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ABSTRAK 
 
 
Parmin. S. 810108015. Pengaruh Penggunaan Media Model Dan Gambar 
Terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Ditinjau Dari Motivasi 
Belajar Siswa. (Eksperimen Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Gugus 
Panataran Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri ). Tesis. Program Studi 
Teknik Pendidikan. Program Pasca Sarjana Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 2009. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Perbedaan pngaruh 
yang signifikan penggunaan media model dan media gambar terhadap prestasi 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam. (2) Perbedaan pengaruh yang signifikan antara 
siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi 
belajar rendah terhadap prestasi belajar Ilmu Pengerahuan Alam. (3) Interaksi 
pengaruh antara penggunaan media model dengan motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam.. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN di Gugus Panataran Cabang Dinas 
Pendidikan Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 
2008/2009. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 
rancangan desain faktorial 2x2. Populasi penelitian adalah siswa kelas V SD. 
Teknik sampling yang digunakan adalah teknik cluster random sampling. Sample 
penelitian berjumlah 60 orang. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 
data berupa tes prestasi belajar IPA dan angket motivasi belajar IPA. Validitas 
instrument diuji dengan teknik korelasi Product Moment dari Karl Pearson. 
Sedang reliabilitas instrument diuji dengan rumus KR-20 untuk tes prestasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Varian (ANAVA) yang 
dilanjutkan dengan uji t. 
Hasil penelitian ini adalah  (1) Perbedaan pngaruh yang signifikan 
penggunaan media model dan media gambar terhadap prestasi belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam (F1 = 11,73 > Ftabel(0,95: 1 ; 1,56) = 4,02). Dilihat dari skor rata-
rata hitung prestasi belajar, siswa yang pembelajarannya menggunakan media 
model mempunyaii skor rata-rata hitung 73,1. Siawa yang pembelajarannya 
menggunakan media gambar mempunyai skor rata-rata hitung 64,6. (2) Perbedaan 
pengaruh yang signifikan antara siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 
dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah terhadap prestasi belajar 
Ilmu Pengerahuan Alam ( F2 = 27,85 > Ftabel(0,95: 1 ; 1,56) = 4,02). Dilihat dari skor 
rata-rata hitung prestasi belajar, siswa yang memilki motivasi tinggi mempunyai 
skor rata-rata hitung 75,833 sedangkan siswa yang memiliki motivasi rendah 
mempunyai skor rata-rata hitung 61,867, dan (3) Interaksi pengaruh antara 
penggunaan media model dengan motivasi belajar terhadap prestasi belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam (F1,2 = 6,73 > Ftabel = 4,02). Dari hasil uji scheffe 
disimpulkan bahwa media model efektif untuk meningkatkan prestasi belajar IPA 
kelas V SD pada siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi. 
  
 xvi 
ABSTRACT 
 
Parmin. S.810108015. ”The Effect of Model Media and Picture media on 
Students’ Learning Achievement in Natural Science viewed from Students’ 
Learning Motivation : An Experimental Research at State Elementary School of 
Manyaran sub district, Wonogiri”. Thesis. Education Technology Study Program, 
Graduate Program, Sebelas Maret University. 
 
The objectives of this research are 1) to find out a significant effect 
difference between model media and  picture media on students’ learning 
achievement in Natural science, 2) to examine an effect difference of students’ 
motivation on their learning achievement in Natural science, and 3) to know effect 
of interaction between the two learning methods and students’ learning motivation 
on their achievement in natural Science. 
This research was carried out at state elementary schools in Manyaran 
Subdistrict, Wonogiri, in 2008/2009 academic year. The research employs an  
experimental method with 2 x 2 factorial design. The population oh the study 
were fifth graders of state elementary schools in Manyaran Subdistrict. The 
samples of the research were 60 students selected with cluster random sampling 
technique. A test was administered to obtain data about students’ achievement and 
a questionnaire was used to gather data about their learning motivation. The 
instrument was validated with Karl Pearson’s Product Moment correlation. Its 
reliability was tested using KR-20 formula. The research data were analyzed with 
variance analysis (ANAVA) followed by t-test. 
Result of data analysis indicate the followings. First, there is an effect 
difference between model media and  picture media on students’ learning 
achievement in Natural science (F1 = 11.73 > F table (0.95, 1 ; 56 = 4.02). the 
average score obtained by students employing the model media was 73,1 and  the  
average score obtained by the students employing  the picture media was 64.60. 
Second, there is a significant effect difference between  the students with high 
learning motivation and those with low learning motivation on their learning 
achievement in natural Science (F2 = 27.85 > F table (0.95, 1 ; 56 = 4.02). The 
average obtained by the students with high learning motivation was 75.833 and 
the average score obtained by the students with low learning motivation was 
61.867. Third, there is an effect of interaction between the two learning media and 
students’ learning motivation on their achievement in Natural Science (F1,2 = 
6,73 > F table = 4.02) indicating that the fifth graders with height learning 
motivation find the model media effective in enhancing their learning 
achievement in Natural science 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah  
       Pendidikan pada dasarnya mempunyai tujuan yang hakiki 
yaitu untuk menyadarkan manusia agar mengenal dirinya, bahwa 
manusia adalah subjek bukan objek. Lebih-lebih pada masa sekarang 
ini, pada saat kita sedang melaksanakan pembangunan pasca 
reformasi. Dalam suasana yang seperti ini kita memahami bahwa 
peranan guru sangat penting. 
            Di dalam melaksanakan tugas sehari-hari tersebut 
diharapkan dapat menggunakan cara-cara yang tepat terhadap siswa, 
dengan demikian maka tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 
dapat dicapai secara optimal. Salah satu upaya yang dapat ditempuh 
oleh guru dalam rangka  mewujudkan cita-cita tersebut adalah dengan 
menggunakan alat-alat pendidikan dengan tepat sesuai dengan tingkat 
kemampuan siswa. 
   Hubungan penggunaan media pendidikan dengan prestasi belajar 
siswa akan berjalan lancar dan tercapai hasil optimal apabila menggunakan 
alat bantu yang disebut media  Jadi jelas penggunaan media pendidikan 
sebagai alat bantu pengajaran dapat mempertinggi prestasi belajar. 
        Media pengajaran yang dapat digunakan banyak sekali baik itu : 
gambar, bagan, model maupun media elektronik. Para guru hendaknya dapat 
menentukan media pendidikan mana yang tepat dipakai dalam proses belajar 
 xviii 
mengajar karena penggunaan media dan pemilihan media yang tepat 
merupakan komponen penting untuk meningkatkan keberhasilan belajar. 
    Dalam pemilihan media pengajaran harus disesuaikan dengan Garis-
garis Besar Program Pengajaran  dan materi yang akan disajikan Media 
pengajaran adalah media yang penggunaannya diintegrasikan dengan tujuan 
dan isi pengajaran yang dimaksudkan untuk mempertinggi mutu kegiatan 
belajar mengajar. 
            Dari uraian tentang penggunaan media pengajaran 
jelas bahwa dalam pemilihan media pengajaran guru harus berpedoman 
pada tujuan dan materi yang disajikan.Dengan demikian maka guru di 
dalam mengajar hendaknya dapat mencari solusi terbaik yaitu 
menggunakan media pendidikan yang lebih konkrit kepada anak. 
Dengan demikian faktor verbalisme pada anak dapat diminimalkan.  
          Media pendidikan yang dimaksud tidak harus 
mempunyai nilai nominal yang tinggi tetapi dapat berbentuk yang 
sangat sederhana, yang terpenting adalah dapat membantu siswa dalam 
memahami materi pelajaran. Dengan menggunakan  media pendidikan 
dalam proses belajar mengajar, siswa lebih mudah memahami materi 
pelajaran yang diberikan oleh guru. 
          Salah satu media pembelajaran yang sesuai dengan 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah media model.  proses 
pembelajaran akan menghasilkan kualitas pembelajaran yang lebih 
baik lagi.  
 xix 
           Sekolah dengan visi dan misinya sebagai 
pengejawantahan tujuan pendidikan nasional hendaknya mampu 
menjadi landasan yang kokoh. Dilandasi oleh visi dan misi serta 
pandangan tentang pendidikan sepanjang hayat, dalam usaha 
menyiapkan situasi belajar dan pembelajaran yang efisien perlu 
diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar dan 
pembelajaran iru. Sesungguhnya terlalu banyak faktor yang dapat 
diketahui yang mempengaruhi proses belajar dan pembelajaran. Secara 
garis besar faktor-faktor tersebut dikelompokkan menjadi dua 
golongan besar, yaitu faktor dari dalam maupun dari luar individu. 
Salah satu faktor dari dalam adalah motivasi.  
 Pada dasarnya motivasi ini sangat berpengaruh terhadap 
setiap kegiatan siswa juga di dalamnya adalah kegiatan belajar. 
Dengan motivasi belajar yang tinggi dimungkinkan mampu 
meningkatkan prestasi belajar siswa.  
 
B.  Identifikasi Masalah  
        Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi hal-
hal sebagai berikut : 
1. Rendahnya prestasi belajar siswa disinyalir merupakan akibat dari 
rendahnya motivasi siswa terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam . 
2. Guru belum terampil dalam menggunakan dan melakukan modifikasi 
terhadap penggunakan media pembelajaran. 
 xx 
3. Guru lebih menitikberatkan pada pencapaian target kurikulum sehingga 
kurang berani mengambil inisiatif untuk mengupayakan pembelajaran 
yang menggunakan media pembelajaran. 
4. Kebanyakan guru belum memanfaatkan media model sebagai alat bantu 
dalam pembelajaran. 
5. Guru kurang dalam mengupayakan optimalisasi motivasi  belajar siswa. 
6. Motivasi belajar siswa kurang berkembang secara optimal. 
 
 
C. Pembatasan Masalah 
      Mengingat keterbatasan kemampuan, dana dan waktu serta agar 
penelitian dapat lebih mendalam maka dibatasi pada masalah Pengaruh Media 
Model dan Gambar terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam ditinjau 
dari Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar Negeri Kelas V Gugus Panataran  
Kecamatan Manyaran  Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2008/2009. 
 
D. Rumusan Masalah  
Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara penggunaan 
media model dan media gambar terhadap prestasi belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam ? 
2. Apakah terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi 
belajar rendah terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam ? 
 xxi 
3. Apakah terdapat interaksi antara penggunaan media dengan motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
       Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan  dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui : 
1. Perbedaan pngaruh yang signifikan antara penggunaan media model dan 
media gambar terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam. 
2. Perbedaan pengaruh yang signifikan antara siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah 
terhadap prestasi belajar Ilmu Pengerahuan Alam. 
3. Interaksi pengaruh antara penggunaan media dengan motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam. 
 
F. Manfaat Penelitian  
     Ada beberapa manfaat praktis dan teoritis yang dapat diambil dari hasil 
penelitian ini, yaitu  
1. Manfaat Teoritis. 
a. Sebagai bahan kajian lebih lanjut, dan referensi untuk penelitian lebih 
lanjut. 
b. Dapat menambah khazanah ilmu tentang Penggunaan media, motivasi 
dan prestasi belajar siswa khususnya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam. 
2. Manfaat Praktis 
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a. Mendorong para siswa untuk mengembangkan potensi yang dimiliki  
dalam proses pembelajaran 
b. Sebagai masukan bagi guru dan kepala sekolah untuk mengoptimalkan 
kreativitas siswa dalam pembelajaran untuk mencapai hasil yang 
maksimal. 
c. Kepada sekolah, sebagai masukan dan dapat dikembangkan untuk 
mata pelajaran lain. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori 
1. Media Pembelajaran Model dan Gambar  
a.   Pengertian Media 
    Kata media berasal dari bahasa Latin, merupakan bentuk jamak 
dari kata “medium” yang secara harfiah berarti “Perantara” Media 
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima 
pesan. Menurut para ahli dalam Sri Anitah (1990: 3) media ini dapat 
diartikan sebagai berikut : 
1) Teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk 
keperluan pembelajaran (Schramm, 1977). 
2) Sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti 
buku, film, video, slide, dan sebagainya (Briggs, 1977). 
3) Sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dengar, 
termasuk teknologi perangkat kerasnya (NEA, 1969). 
     Dengan memperhatikan beberapa pengertian di atas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa: 
1) Media pembelajaran merupakan wahana dari pesan/informasi yang 
oleh sumber pesan (guru) ingin diteruskan kepada penerima pesan 
(siswa). 
2) Pesan atau bahan ajar yang disampaikan adalah pesan /materi 
pembelajaran. 
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3) Tujuan yang ingin dicapai adalah terjadinya proses belajar pada diri 
siswa. 
      Pengertian media menurut  Smaldino, Sharon E, James D Russel, 
Koher Heinich, & Michael Molenda (2005: 9) adalah sebagai berikut : 
A Medium (plural, media) is a means of communication and source of 
informatian. Derived from the latin word meaning " between " the term 
refers to anythin that carries information between a source and receiver. 
Examples include video, television, diagram, printed materials, computers 
program, and instructor. These are considered instructional media when 
they provide message with an instructional purpose. The purpose of media 
is to facilitate communication and learning. 
 
(Media adalah persamaan dari komunikasi dan sumber informasi. 
Diperoleh dan  kata latin disamakan dengan " perantara " tempat 
penghubung sesuatu yang membawa informasi diantara sumber dan 
penerima. Yang termasuk contoh antara lain video, televisi, diagram, 
bahan cetakan, program komputer, dan pengajar. Dengan 
mempertimbangkan media pembelajaran yang menyediakan pesan untuk 
tujuan pembelajaran. Tujuan dari media untuk memfasilitasi komunikasi 
dan pembelajaran). 
     Sebagai salah satu komponen pembelajaran, media tidak bisa luput 
dari pembahasan sistem pembelajaran secara menyeluruh. pemanfaatan 
media seharusnya merupakan bagaian yang harus mendapatkan perhatian 
guru dalam setiap kegiatan pembelajarn. Namun kenyataannya bagian 
inilah yang masih sering terabaikan dengan berbagai alasan. Alasan yang 
sering muncul antara lain: terbatasnya waktu untuk membuat persiapan 
mengajar, sulit mencari media yang tepat, tidak tersedianya biaya, dan 
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lain-lain. Hal ini sebenarnya tidak terjadi jika setipa guru telah membekali 
diri dengan pengetahuan dan keterampilan dalam hal media pembelajaran. 
b.   Kegunaan Media Pembelajaran 
 Dalam setiap proses pembelajaran, untuk menghindari kejenuhan 
peserta didik,  untuk itu guru harus dapat menanggulanginya dengan 
memanfaatkan media dalam proses pembelajaran. Adapun manfaat media 
adalah sebagai berikut : 
1) Memperjelas penyajian pesam agar tidak terlalu verbalistis. 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra manusia. 
3) Menimbulkan gairah belajar siswa. 
4) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik 
dengan lingkungan dan kenyataan. 
5) Memungkinkan peserta didik belajar sendiri menurut kemampuan dan 
minatnya. 
6) Dapat memberikan persepsi yang sama bagi peserta didik. 
 c.  Cara Memilih Jenis Media untuk Pembelajaran  
      Media adalah merupakan sarana dalam peningkatkan kegiatan 
proses belajar mengajar agar tujuan pembelajaran dapat dicapai seoptimal 
mungkin. Menurut Koyok dan Zulkarnaen NST dalam Zainudin HRL 
(1984 : 38) mengatakan sebagai berikut : “Tujuan yang ingin dicapai, 
ketepatgunaan, keadaan anak didik, ketersediaan, mutu teknis dan biaya”,  
      Dari  pendapat yang disampaikan oleh Koyok dan Zulkarnaen dapat 
di jelaskan sebagai berikut : 
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1) Tujuan yang ingin dicapai 
Media yang dipilih haruslah yang menunjang pencapaian 
tujuan pengajaran yang telah dirumuskan. dan ini merupakan syarat 
utama di dalam memilih media pembelajaran. 
2) Ketepatgunaan 
Media yang dipilih haruslah disesuaikan dengan aspek yang 
hendak dipelajari ( aspek gerak atau aspek diam), bila gerak misalnya, 
maka media yang cocok adalah film atau sejenisnya. 
3) Keadaan anak didik 
Dalam memilih haruslah dipertimbangkan akan tingkat 
kemampuan anak didiknya dan besar kecilnya kelompok pemakai. 
4) Ketersediaan 
Hendaklah dalam memilih media dipertimbangkan akan 
kemudahan dalam mendapatkan media tersebut serta dalam 
menggunakan. 
5) Mutu Teknis 
Media yang dipilih haruslah dapat dioperasionalkan dengan 
baik dan tidak membahayakan diri pemakainya. 
6) Biaya 
          Diusahakan serendah mungkin dalam mewujudkan media 
tersebut, tetapi memiliki efektivitas yang tinggi. 
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d.  Pemilihan Media 
Sebelum kita gunakan, media harus kita pilih secara cermat. Memilih media 
yang terbaik untuk tujuan pembelajaran bukanlah pekerjaan yang mudah. 
Pemilihan itu rumit dan sulit, karena harus mempertimbangkan berbagai faktor. 
1) Model pemilihan media 
Anderson (1976) mengemukakan adanya dua pendekatan/model dalam 
proses pemilihan media pembelajaran, yaitu: model pemilihan tertutup dan 
model pemilihan terbuka. Pemilihan tertutup terjadi apabila alternatif media 
telah ditentukan "dari atas" (misalnya oleh Dinas Pendidikan), sehingga mau 
tidak mau jenis media itulah yang harus dipakai. Kalau toh kita memilih, 
maka yang kita lakukan lebih banyak ke arah pemilihan topik/pokok 
bahasan mana yang cocok untuk dimediakan pada jenis tertentu. Misalnya 
saja, telah ditetapkan bahwa media yang digunakan adalah media audio. 
Dalam situasi damikian, bukanlah mempertanyakan mengapa media audio 
yang digunakan, dan bukan media lain? Jadi yang harus kita lakukan adalah 
memilih topik-topik apa saja yang tepat untuk disajikan melalui media 
audio. Untuk model pemilihan terbuka, lebih rumit lagi. 
Model pemilihan terbuka merupakan kebalikan dari pemilihan tertutup. 
Artinya, kita masih bebas memilih jenis media apa saja yang sesuai dengan 
kebutuhan kita. Alternatif media masih terbuka luas. Proses pemilihan 
terbuka lebih luwes sifatnya karena benar-benar kita sesuaikan dengan 
kebutuhan dan kondisi yang ada. Namun proses pemilihan terbuka ini 
menuntut kemampuan dan keterampilan guru untuk melakukan proses 
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pemilihan. Seorang guru kadang bisa melakukan pemilihan media dengan 
mengkombinasikan antara pemilihan terbuka dengan pemilihan tertutup. 
2) Mengapa perlu pemilihan media? 
Media pada hakekatnya merupakan salah satu komponen sistem 
pembelajaran. Sebagai komponen, media hendaknya merupakan bagian 
integral dan harus sesuai dengan proses pembelajaran secara menyeluruh. 
Akhir dari pemilihan media adalah penggunaaan media tersebut dalam 
kegiatan pembelajaran, sehingga memungkinkan siswa dapat berinteraksi 
dengan media yang kita pilih. 
Apabila kita telah menentukan alternatif media yang akan kita gunakan 
dalam pembelajaran, maka pertanyaan berikutnya adalah sudah tersediakah 
media tersebut di sekolah atau di pasaran? Jika sudah tersedia, maka kita 
tinggal meminjam atau membelinya saja. Itupun jika media yang ada 
memang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah kita rencanakan, dan 
terjangkau harganya. Jika media yang kita butuhkan temyata belum tersedia, 
mau tak mau kita harus membuat sendiri program media sesuai keperluan 
tersebut. 
Jadi, pemilihan media itu perlu kita lakukan agar kita dapat menentukan 
media yang terbaik, tepat dan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sasaran 
didik. Untuk itu, pemilihan jenis media harus dilakukan dengan prosedur 
yang benar, karena begitu banyak jenis media dengan berbagai kelebihan 
dan kelemahan masing-masing. 
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e.  Kriteria Pemilihan Media 
Memilih media hendaknya tidak dilakukan secara sembarangan, melainkan 
didasarkan atas kriteria tertentu. Kesalahan pada saat pemilihan, baik pemilihan 
jenis media maupun pemilihan topik yang dimediakan, akan membawa akibat 
panjang yang tidak kita inginkan di kemudian hari. Banyak pertanyaan yang 
harus kita jawab sebelum kita menentukan pilihan media tertentu. Secara 
umum, kriteria yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan media 
pembelajaran diuraikan sebagai berikut. 
1) Tujuan 
Apa tujuan pembelajaran (standar kompetensi dan kompetensi dasar) yang 
ingin dicapai? Apakah tujuan itu masuk ranah kognitif, afektif, psikomotor, 
atau kombinasinya? Jenis rangsangan indera apa yang ditekankan: apakah 
penglihatan, pendengaran, atau kombinasinya? Jika visual, apakah perlu 
gerakan atau cukup visual diam? Jawaban atas pertanyaan itu akan 
mengarahkan kita pada jenis media tertentu, apakah media realia, audio, 
visual diam, visual gerak, audio visual gerak dan seterusnya. 
2) Sasaran didik 
Siapakah sasaran didik yang akan menggunakan media? bagaimana 
karakteristik mereka, berapa jumlahnya, bagaimana latar belakang sosialnya, 
bagaimana motivasi dan minat belajarnya? dan seterusnya. Apabila kita 
mengabaikan kriteria ini, maka media yang kita pilih atau kita buat tentu tak 
akan banyak gunanya. Mengapa? Karena pada akhirnya sasaran inilah yang 
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akan mengambil manfaat dari media pilihan kita itu. Oleh karena itu, media 
harus sesuai benar dengan kondisi mereka. 
3) Karakteristik media yang bersangkutan 
Bagaimana karakteristik media tersebut? Apa kelebihan dan kelemahannya, 
sesuaikah media yang akan kita pilih itu dengan tujuan yang akan dicapai? 
Kita tidak akan dapat memilih media dengan baik jika kita tidak mengenal 
dengan baik karakteristik masing-masing media. Karena kegiatan memilih 
pada dasamya adalah kegiatan membandingkan satu sama lain, mana yang 
lebih baik dan lebih sesuai dibanding yang lain. Oleh karena itu, sebelum 
menentukan jenis media tertentu, pahami dengan baik bagaimana 
karaktristik media tersebut. 
4) Waktu 
Yang dimaksud waktu di sini adalah berapa lama waktu yang diperlukan 
untuk mengadakan atau membuat media yang akan kita pilih, serta berapa 
lama waktu yang tersedia/yang kita memiliki, cukupkah? Pertanyaan lain 
adalah, berapa lama waktu yang diperlukan untuk menyajikan media 
tersebut dan berapa lama alokasi waktu yang tersedia dalam proses 
pembelajaran? Tak ada gunanya kita memilih media yang baik, tetapi kita 
tidak cukup waktu untuk mengadakannya. Jangan sampai pula terjadi, media 
yang telah kita buat dengan menyita banyak waktu, tetapi pada saat 
digunakan dalam pembelajaran temyata kita kekurangan waktu. 
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5) Biaya 
Faktor biaya juga merupakan pertanyaan penentu dalam memilih media. 
Bukankah penggunaan media pada dasarnya dimaksudkan untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Apalah artinya kita 
menggunakan media, jika akibatnya justru pemborosan. Oleh sebab itu, 
faktor biaya menjadi kriteria yang harus kita pertimbangkan. Berapa biaya 
yang kita perlukan untuk membuat, membeli atau menyewa media tersebut? 
Bisakah kita mengusahakan biaya tersebut/apakah besarnya biaya seimbang 
dengan tujuan belajar yang hendak dicapai? Tidak mungkinkah tujuan 
belajar itu tetap dapat dicapai tanpa menggunakan media itu, adakah 
alternatif media lain yang lebih murah namun tetap dapat mencapai tujuan 
belajar? Media yang mahal belum tentu lebih efektif untuk mencapai tujuan 
belajar dibandingkan media sederhana dan murah. 
6) Ketersediaan 
Kemudahan dalam memperoleh media juga menjadi pertimbangan kita. 
Adakah media yang kita butuhkan itu di sekitar kita, di sekolah atau di 
pasaran? Kalau kita harus membuatnya sendiri, adakah kemampuan, waktu 
tenaga dan sarana untuk membuatnya? Kalau semua itu ada, pertanyaan 
berikutnya adalah tersediakah sarana yang diperlukan untuk menyajikannya 
di kelas? Misalnya, untuk menjelaskan tentang proses terjadinya gerhana 
matahari memang lebih efektif disajikan melalui media video. Namun 
karena di sekolah tidak ada video player, maka sudah cukup bila digunakan 
alat peraga gerhana matahari. 
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7) Konteks penggunaan 
Konteks penggunaan maksudnya adalah dalam kondisi dan strategi 
bagaimana media tersebut akan digunakan. Misalnya: apakah untuk belajar 
individual, kelompok kecil, kelompok besar atau masal? Dalam hal ini kita 
perlu merencanakan strategi pembelajaran secara keseluruhan yang akan kita 
gunakan dalam proses pembelajaran, sehingga tergambar kapan dan 
bagaimana konteks penggunaaan media tersebut dalam pembelajaran. 
8) Mutu Teknis 
Kriteria ini terutama untuk memilih/membeli media siap pakai yang telah 
ada, misalnya program audio, video, grafis atau media cetak lain. Bagaimana 
mutu teknis media tersebut, apakah visual jelas, menarik, dan cocok? 
Apakah suaranya jelas dan enak didengar? Jangan sampai hanya karena 
keinginan kita untuk menggunakan media saja, lantas media yang kurang 
bermutu kita paksakan penggunaannya.  
f.   Prinsip-prinsip Pemanfaatan Media 
Setelah kita menentukan pilihan media yang akan kita gunakan, maka pada 
akhimya kita dituntut untuk dapat memanfaatkannya dalam proses 
pembelajaran. Media yang baik, belum tentu menjamin keberhasilan belajar 
siswa jika kita tidak dapat menggunakannya dengan baik. Untuk itu, media 
yang telah kita pilih dengan tepat harus dapat kita manfaatkan dengan sebaik 
mungkin sesuai prinsip-prinsip pemanfaatan media. Ada beberapa prinsip 
umum yang perlu kita perhatikan dalam pemanfaatan media pembelajaran, 
yaitu: 
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1)  Setiap jenis media, memiliki kelebihan dan kelemahan 
Tidak ada satu jenis media yang cocok untuk semua proses pembelajaran 
dan dapat mencapai semua tujuan belajar. lbaratnya, tak ada satu jenis obat 
yang manjur untuk semua jenis penyakit. 
2) Penggunaan beberapa macam media secara bervariasi memang diperlukan 
Namun harap diingat, bahwa penggunaan media yang terlalu banyak 
sekaligus dalam suatu kegiatan pembelajaran, justru akan membingungkan 
siswa dan tidak akan memperjelas pelajaran. Oleh karena itu gunakan media 
seperlunya, jangan berlebihan. 
3)Penggunaan media harus dapat memperlakukan siswa secara aktif. Lebih 
baik menggunakan media yang sederhana yang dapat mengaktifkan seluruh 
siswa daripada media canggih namun justru membuat siswa kita 
terheran-heran pasif. 
Sebelum media digunakan harus direncanakan secara matang dalam 
penyusunan rencana pembelajaran. Tentukan bagian materi mana saja yang 
akan kita sajikan dengan bantuan media. Rencanakan bagaimana strategi dan 
teknik penggunaannya. Hindari penggunaan media yang hanya dimaksudkan 
sebagai selingan atau sekedar pengisi waktu kosong saja. Jika siswa sadar 
bahwa media yang digunakan hanya untuk mengisi waktu kosong, maka kesan 
ini akan selalu muncul setiap kali guru menggunakan media. Penggunaaan 
media yang sembarangan, asal-asalan, atau "daripada tidak dipakai", akan 
membawa akibat negatif yang lebih buruk. Harus senantiasa dilakukan 
persiapan yang cukup sebelum penggunaaan media. Kurangnya persiapan 
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bukan saja membuat proses pembelajaran tidak efektif dan efisien, tetapi justru 
mengganggu kelancaran proses pembelajaran. Hal ini terutama perlu 
diperhatikan ketika kita akan menggunakan media elektronik. 
g.  Manfaat Umum dan Khusus Media dalam Pembelajaran 
Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah 
memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan 
pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara. lebih khusus ada 
beberapa manfaat media yang lebih rinci. Kemp dan Dayton (1985) misalnya, 
mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam pembelajaran, yaitu: 
1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan 
Setiap guru mungkin mempunyai penafsiran yang berbeda-beda terhadap 
suatu konsep materi pelajaran tertentu. Dengan bantuan media, penafsiran 
yang beragam tersebut dapat dihindari sehingga dapat disampaikan kepada 
siswa secara seragam. Setiap siswa yang melihat atau mendengar uraian 
suatu materi pelajaran melalui media yang sama, akan menerima informasi 
yang persis sama seperti yang diterima oleh siswa-siswa lain. Dengan 
demikian, media juga dapat mengurangi terjadinya kesenjangan informasi 
diantara siswa di manapun berada. 
2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik 
    Dengan berbagai potensi yang dimilikinya, media dapat menampilkan 
informasi melalui suara, gambar, gerakan dan warna, baik secara alami 
maupun manipulasi. Materi pelajaran yang dikemas melalui program 
media, akan lebih jelas, lengkap, serta menarik minat siswa. Dengan media, 
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materi sajian bisa membangkitkan rasa keingintahuan siswa dan 
merangsang siswa bereaksi baik secara fisik maupun emosional. 
Singkatnya, media pembelajaran dapat membantu guru untuk menciptakan 
suasana belajar menjadi lebih hidup, tidak monoton, dan tidak 
membosankan. 
3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 
    Jika dipilih dan dirancang secara baik, media dapat membantu guru dan 
siswa melakukan komunikasi dua arah secara aktif selama proses 
pembelajaran. Tanpa media, seorang guru mungkin akan cenderung 
berbicara satu arah kepada siswa. Namun dengan media, guru dapat 
mengatur kelas sehingga bukan hanya guru sendiri yang aktif tetapi juga 
siswanya. 
4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga 
    Keluhan yang selama ini sering kita dengar dari guru adalah, selalu 
kekurangan waktu untuk mencapai target kurikulum. Sering terjadi guru 
menghabiskan banyak waktu untuk menjelaskan suatu materi pelajaran. Hal 
ini sebenarnya tidak harus terjadi jika guru dapat memanfaatkan media 
secara maksimal. Misalnya, tanpa media seorang guru tentu saja akan 
menghabiskan banyak waktu untuk mejelaskan sistem peredaran darah 
manusia atau proses terjadinya gerhana matahari. Padahal dengan bantuan 
media visual, topik ini dengan cepat dan mudah dijelaskan kepada anak. 
Biarkanlah media menyajikan materi pelajaran yang memang sulit untuk 
disajikan oleh guru secara verbal. Dengan media, tujuan belajar akan lebih 
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mudah tercapai secara maksimal dengan waktu dan tenaga seminimal 
mungkin. Dengan media, guru tidak harus menjelaskan materi pelajaran 
secara berulang-ulang, sebab hanya dengan sekali sajian menggunakan 
media, siswa akan lebih mudah memahami pelajaran. 
5) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa 
    Penggunaan media bukan hanya membuat proses pembelajaran lebih 
efisien, tetapi juga membantu siswa menyerap materi pelajaran lebih 
mendalam dan utuh. Bila hanya dengan mendengarkan informasi verbal 
dari guru saja, siswa mungkin kurang memahami pelajaran secara baik. 
Tetapi jika hal itu diperkaya dengan kegiatan melihat, menyentuh, 
merasakan, atau mengalami sendiri melalui media, maka pemahaman siswa 
pasti akan lebih baik. 
6) Media memungkinkan proses pembelajaran dapat dilakukan di mana saja 
dan kapan saja 
    Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat 
melakukan kegiatan pembelajaran secara lebih leluasa, kapanpun dan 
dimanapun, tanpa tergantung pada keberadaan seorang guru. 
Program-program pembelajaran audio visual, termasuk program 
pembelajaran menggunakan komputer, memungkinkan siswa dapat 
melakukan kegiatan belajar secara mandiri, tanpa terikat oleh waktu dan 
tempat. Penggunaan media akan menyadarkan siswa betapa banyak 
sumber-sumber belajar yang dapat mereka manfaatkan dalam belajar. Perlu 
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kita sadari bahwa alokasi waktu belajar di sekolah sangat terbatas, waktu 
terbanyak justru dihabiskan siswa di luar lingkungan sekolah. 
7) Media dapat menumbuhkan sikap positip siswa terhadap materi dan proses 
belajar 
    Dengan media, proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga 
mendorong siswa untuk mencintai ilmu pengetahuan dan gemar mencari 
sendiri sumber-sumber ilmu pengetahuan. Kemampuan siswa untuk belajar 
dari berbagai sumber tersebut, akan bisa menanamkan sikap kepada siswa 
untuk senantiasa berinisiatif mencari berbagai sumber belajar yang 
diperlukan. 
8) Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif 
    Dengan memanfaatkan media secara baik, seorang guru bukan lagi menjadi 
satu-satunya sumber belajar bagi siswa. Seorang guru tidak perlu 
menjelaskan seluruh materi pelajaran, karena bisa berbagi peran dengan 
media. Dengan demikian, guru akan lebih banyak memiliki waktu untuk 
memberi perhatian kepada aspek-aspek edukatif lainnya, seperti membantu 
kesulitan belajar siswa, pembentukan kepribadian, memotivasi belajar, dan 
lain-lain.  
h.   Manfaat Praktis Media dalam Pembelajaran  
      Selain beberapa manfaat media seperti yang dikemukakan oleh Kemp dan 
Dayton tersebut, kita.  masih dapat menemukan banyak manfaat-manfaat 
praktis yang lain. Manfaat praktis media pembelajaran antara lain: 
1) Media dapat membuat materi pelajaran yang abstrak menjadi lebih konkrit  
 xxxviii 
Arus listrik misalnya dapat dijelaskan melalui media grafis berupa 
simbol-simbol dan bagan. Demikian pula materi pelajaran yang rumit dapat 
disajikan secara lebih sederhana dengan bantuan media. Misalnya materi 
yang membahas rangkaian peralatan elektronik atau mesin dapat 
disederhanakan melalui bagan skema yang sederhana. 
2) Media juga dapat mengatasi kendala keterbatasan ruang dan waktu 
Sesuatu yang terjadi di luar ruang kelas, bahkan di luar angkasa dapat 
dihadirkan di dalam kelas melalui bantuan media. Demikian pula beberapa 
peristiwa yang telah terjadi di masa lampau, dapat kita sajikan di depan 
siswa sewaktu-waktu. Dengan media pula suatu peristiwa penting yang 
sedang terjadi di benua lain dapat dihadirkan seketika di ruang kelas. 
3) Media dapat membantu mengatasi keterbatasan indera manusia 
Obyek-obyek pelajaran yang terlalu kecil, terlalu besar atau terlalu 
jauh, dapat kita pelajari melalui bantuan media. Demikian pula obyek berupa 
proses/kejadian yang sangat cepat atau sangat lambat, dapat kita saksikan 
dengan jelas melalui media, dengan cara memperlambat, atau mempercepat 
kejadian. Misalnya, proses perkembangan janin dalam kandungan selama 
sembilan bulan, dapat dipercepat dan disaksikan melalui media hanya dalam 
waktu beberapa menit saja. Sebaliknya, ketika anak belajar teknik 
menendang bola atau melakukan smash permainan bulu tangkis yang sangat 
cepat, dapat dipelajari dengan cara memperlambat gerakan tersebut melalui 
bantuan media (slow motion). Media juga dapat menyajikan obyek pelajaran 
berupa benda atau peristiwa langka dan berbahaya ke dalam kelas. Peristiwa 
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terjadinya gerhana matahari total yang jarang sekali terjadi, dapat disaksikan 
oleh siswa setiap saat melalui media rekaman. Terjadinya gunung meletus 
yang berbahaya dapat pula disaksikan siswa di kelas melalui media. 
Informasi pelajaran yang disajikan dengan media yang tepat akan 
memberikan kesan mendalam dan lebih lama tersimpan pada diri siswa. 
i. Media Model  
  1)   Pengertian model 
             Menurut Molenda (1996; 103) ” Models are three dimensional 
representation of real nothing. A models may be larger, smaller, or the 
same size as the object it represents. It may be complete in detail or 
simplified for instructional purposes”.  
( Model adalah suatu media tiga dimensi yang mewakili benda yang 
sebenarnya Model dapat lebih besar, lebih kecil atau sama dengan benda 
aslinya, dan hampir semua benda dapat dibuat modelnya ) 
             Menurut  Sri Anitah ( 1990 : 27 ) “ Model adalah suatu media tiga 
dimensi yang mewakili benda yang sebenarnya Model dapat lebih besar, 
lebih kecil atau sama dengan benda aslinya. Dan hampir semua benda 
dapat dibuat modelnya 
        Menurut Nana Sudjana ( 2001 : 156 ) “Model adalah tiruan 
tiga dimensional dari beberapa objek nyata yang terlalu besar, terlalu jauh, 
terlalu kecil, terlalu mahal, terlalu jarang, atau terlalu ruwet untuk dibawa 
ke dalam kelas dan dipelajari siswa dalam wujud aslinya.”  
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         Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa model 
merupakan benda tiruan yang dibuat oleh guru atau buatan pabrik 
untuk memperlancar proses belajar mengajar, dengan ukuran lebih 
kecil, lebih besar dibandingkan dengan benda aslinya. 
        2) Jenis-jenis Model 
             Menurut Nana Sudjana  ( 2001: 156 ) Jenis-jenis model ada enam, 
yaitu: 
a) Model padat ( Solid model ) 
b) Model penampang ( Cutaway model ) 
c ) Model susun  ( Build model ) 
d ) Model Kerja ( Working model) 
e ) Mock up 
f ) Diorama   
           Untuk memperjelas jenis-jenis model tersebut penulis uraikan 
sebagai berikut  
a ) Model padat   ( Solid model ) 
          Suatu model padat biasanya memperlihatkan bagian permukaan 
luar dari pada objek dan kerapkali membuang bagian-bagian yang 
membingungkan gagasan-gagasan utamanya dari bentuk, warna, dan 
susunannya. 
Adapun yang termasuk pada jenis model padat adalah : 
(1) Boneka dalam pakaian macam-macam daerah 
(2) Bendera berbagai negara 
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(3) Bermacam-macam makanan misalnya sepotong daging, buah-
buahan, sayur mayur, dan sebagainya. 
(4) Peralatan dan perkakas rumah tangga  
(5) Lapisan tanah dan sebagainya. 
b ) Model penampang  ( Cutaway model ) 
         Model penampang adalah suatu model yang memperlihatkan 
bagaimana sebuah objek itu tampak, apabila bagian permukaannya 
diangkat untuk mengetahui susunan bagian dalamnya. Kadang-kadang 
model ini dinamakan model X-Ray atau model Crossection yaitu model 
penampang memotong. 
               Adapun yang tergolong dalam jenis model ini antara lain adalah : 
(1) Model lapisan bumi 
(2) Anatomi manusia 
(3) Kehidupan tumbuh-tumbuhan 
(4) Ragam transportasi laut: kapal selam, kapal penumpang, kapal 
barang 
(5) Model mesin-mesin : pompa bensin mobil, mesin gas, mesin uap, 
motor listrik,generator, unit tenaga atom. 
c)    Model susun (Build-up model ) 
          Model ini  terdiri dari beberapa bagian objek yang lengkap atau 
sedikitnya suatu bagian penting dari objek itu. Yang termasuk model 
susun adalah : 
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(1) Bentuk geometris yaitu memperlihatkan pecahan dari bagian atau 
ukuran isi. 
(2) Anatomi manusia dan binatang. Misalnya mata, telinga, jantung, 
tengkorak dan otak 
(3) Mesin atau peralatan, misalnyasenapan, tabung vacum dan pompa. 
           d )   Model Kerja ( Working model ) 
          Model kerja adalah tiruan dari suatu objek yang 
memperlihatkan bagian luar dari benda asli, dan mempunyai beberapa 
bagian dari  benda yang sesungguhnya. Adapun yang tergolong dalam 
model kerja ini adalah  
(1) Alat-alat matematika, misalnya mistar, busur derajat, dan sorong. 
(2) Peralatan musik, misalnya biola, seruling, terompet, piano, harpa 
dan drum, serta tamborin. 
(3) Alat-alat optik, misalnya mikroskop, transit surveryor, dan 
periskop. 
(4) Bagian mekanik gedung dan bangunan, misalnya jembatan 
gantung, pintu air, lampu mercusuar, landasan pesawat terbang 
dan tiang listrik. 
e ) Mock up 
         Mock up adalah suatu penyederhanaan susunan bagian pokok 
dari suatu proses atau sistem yang lebih ruwet. Ssusunan nyata dari 
bagian-bagian pokok itu diubah sehingga aspek-aspek utama dari suatu 
 xliii 
proses mudah dimengerti oleh siswa. Yang termasuk mock up antara 
lain adalah 
(1) Prinsip-prinsip, misalnya tenaga pemecahan nuklir, tenaga dorong 
jet, susunan perangkap tikus dan penggunaan balon udara. 
(2) Sistem-sistem, misalnya sistem bahan bakar untuk mesin gas, 
sistem telepon, jaringan listrik dan proses pembuangan kotoran. 
f )  Diorama   
         Diorama adalah sebuah pemandangantigadimensi mini bertujuan 
untuk menggambarkan pemandangan sebenarnya. Diorama biasanya 
terdiri atas bentuk-bentuk sosok atau objek ditempatkan di pentas yang 
berlatar belakang lukisan yang disesuaikan dengan penyajiannya. 
Diorama sangat tepat untuk pengajaran ilmu bumi, ilmu hayat, sejarah 
bahkan dapat diusahakan untuk berbagai macam mata pelajaran.  
Adapun yang termasuk diorama adalah : 
(1) Peristiwa bersejarah, misalnya ditemukannya beberapa negara 
maju di bidang ilmu kedokteran, danilmu pengetahuan, 
pertempuran besar dan peristiwa politik lainnya. 
(2) Ilmu Bumi, interior pada gua, pemandangan di padang pasir, hutan 
belantara, dan pemandangan di sebuah desa atau pemandangan di 
sekitar gunung. 
(3) Hasil produk pabrik, misalnya roda baja, penggergajian, pabrik 
gelas, penyaringan minyak dan pabrik kaleng, pabrik baja, pabrik 
tepung kain dan sebagainya. 
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            Dari uraian tersebut di atas bentuk model yang penulis 
gunakan dalam penelitian ini adalah model kerja karena menunjukkan 
cara kerja alat indera khususnya mata. 
j. Media Gambar 
    Media gambar adalah salah satu media pendidikan dua dimensi 
yang merupakan curahan perasaan manusia terhadap benda asli. Sejalan 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Soendjojo Dirjo Soemarto 
(1981; 27) bahwa yang dimaksud media gambar adalah: “Media yang 
merupakan produksi bentuk asli dalam dua dimensi, media gambar dapat 
berupa foto atau lukisan”. Jadi jelas media gambar dapat diciptakan sendiri 
oleh guru sebagai pengganti media sebenarnya. 
    Di antara media pembelajaran, gambar adalah media yang paling 
umum dipakai. Gambar merupakan bahasa yang umum, yang dapat 
dimengerti dan dinikmati di mana-mana. Oleh karena itu, pepatah Cina 
mengatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih banyak daripada seribu 
kata. 
             Gambar mempunyai peran yang sangat besar dalam proses 
pembelajaran, seperti yang dikemukan oleh Smaldino, Sharon E, James D. 
Russel, Robert Heinich, & Michael Molenda (2005: 82)  
One role that visuals definitely play is to provide a concrete referent 
for ideas. Words don 't (usually) look or sound like the thing they 
stand for, but visuals are iconic - that is, they have some 
resemblance to the thing they represent. As such, they serve as a 
more easily remembered link to the orginal idea. Visuals can also 
motivate learness by attracting  their attention, holding their 
attention, and generating emotional responses.  
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(Salah satu peran dari gambar adalah memberi petunjuk yang sesuai 
dengan ide yang akan disampaikan. Kata-kata jarang mengungkapkan 
sesuatu yang dimaksud. Namun gambar adalah sesuatu yang ikonik 
memiliki lambang pada hal-hal yang diwakilinya. Gambar dapat pula 
memotivasi pelajar dengan menarik perhatian  mereka, menyita 
perhatiannya serta menggerakkan rcspon emosionalnya. Gambar dapat 
menyederhanakan informasi yang sulit untuk dimengerti. Gambar adalah 
pelengkap yang memberikan kesempatan orang untuk memahami hal-hal 
yang terlewatkan saat mereka mendengar). 
      Media gambar dapat dipergunakan secara efektif bila mempunyai 
tujuan yang jelas, pasti dan terperinci. Media gambar juga dapat 
memberikan hasil yang baik karena dapat merangsang indera lihat dan 
indera dengar sehingga informasi pelajaran yang disampaikan guru dapat 
dipahami siswa. Media gambar memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan 
media gambar menurut A.H. Sulaiman (1979: 29) adalah: 
1) Gambar mudah diperoleh, bisa digunting dari makalah atau dibuat 
sendiri, mudah digunakan atau tidak memerlukan alat tambahan. 
2) Koleksi gambar dapat diperbesar. 
3) Mudah mengatur pilihan untuk suatu pelajaran, untuk penyajian 
jumlah  gambar dapat disesuaikan dengan besarnya koleksi. 
  Memperhatikan pendapat tentang kelebihan media gambar 
tampak bahwa media gambar dapat mempertinggi hasil belajar siswa, 
walaupun demikian media gambar juga memiliki beberapa kekurangan 
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dan keterbatasan. Seperti yang diungkapkan oleh John D. Latuheru MP. 
(1988: 42)  kelemahan-kelemahan media gambar itu adalah: 
1) Kadang-kadang terlalu kecil ukurannya untuk digunakan pada 
kelompok siswa yang cukup besar. 
2) Pada umumnya gambar dua dimensi yang tampak suatu sisi gambar 
sedangkan dimensi lainnya tidak jelas. 
3) Tidak dapat memperlihatkan pola suatu gerakan secara utuh untuk 
suatu gambar. 
4) Tanggapan bisa berbeda terhadap gambar yang sama. 
 Mengingat kelemahan-kelemahan penggunaan media gambar ini, 
maka penggunaannya hendaklah bila benda sebenarnya tidak mungkin 
untuk digunakan atau tidak bisa diperoleh. Media gambar yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah gambar dua dimensi dari rangka manusia dan 
rangka hewan. 
2.   Motivasi Belajar  
  
             Motivasi dikalangan para ahli mendapat perhatian yang cukup 
serius, mengingat gerak langkah manusia bertindak sangat dipengaruhi 
oleh besar kecilnya motivasi yang dimilikinya. Dengan motivasi yang 
tinggi dalam belajar maka para siswa dapat memperoleh prestasi belajar 
yang tinggi pula. Untuk itu penulis ingin membeberkan beberapa hal 
mengenai motivasi tersebut. 
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a. Pengertian motivasi 
              Motivasi dikalangan para ahli mendapat perhatian yang cukup 
serius, mengingat gerak langkah manusia bertindak sangat dipengaruhi 
oleh besar kecilnya motivasi yang dimilikinya. Dengan motivasi yang 
tinggi dalam belajar maka para siswa dapat memperoleh prestasi 
belajar yang tinggi pula. Untuk itu penulis ingin membeberkan 
beberapa hal mengenai motivasi tersebut. 
              Motif atau dalam  bahasa Inggrisnya motive, berasal dari kata 
motion, yang berarti gerakan atau sesuatu yang bergerak. Jadi istilah 
motif erat hubungannya dengan gerak, yaitu gerakan yang dilakukan 
oleh manusia atau disebut juga perbuatan atau tingkah laku. Motif 
dapat berarti rangsangan, dorongan atau pembangkit tenaga bagi 
terjadinya suatu tingkah laku. 
             Menurut Elliot,at al (2000:332) “Motivation is defined as an 
internal state that arouses us to action, pushes us in particular 
direction and keeps us engaged in certain activities.” (Motivasi 
didefinisikan sebagai kekuatan internal yang membangkitkan untuk 
beraksi, mendorong dalam fakta yang ditunjukkan dan menjaga tetap 
pada kegiatan-kegiatan yang pasti). 
       Hal itu sejalan dengan pendapat Donald (1957:77) yang 
menyatakan “motivation is an energy change within the person 
characteristic by affective arrousal anticipatory goal reaction” 
(Motivasi adalah tenaga pengubah di dalam diri seseorang yang 
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ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi mencapai tujuan. 
Cliiford (1981:349) menyatakan “ Motivation is state of arrousal or 
excitement that cause people to act” ( Motivasi adalah sesuatu yang 
dapat menggerakkan atau merangsang dan menyebabkan seseorang 
untuk bertindak atau berbuat. Atkinson (1983:314) menyatakan 
“Motivation refers to the factors that energize and direct behaviour” ( 
motivasi mengacu kepada faktor-faktor yang menggerakkan dan 
mengarahkan tingkah laku).  
          Motif atau dalam  bahasa Inggrisnya motive, berasal dari kata 
motion, yang berarti gerakan atau sesuatu yang bergerak. Jadi istilah 
motif erat hubungannya dengan gerak, yaitu gerakan yang dilakukan 
oleh manusia atau disebut juga perbuatan atau tingkah laku. Motif 
dapat berarti rangsangan, dorongan atau pembangkit tenaga bagi 
terjadinya suatu tingkah laku. Martin Handoko, (2001 : 9) memberikan 
batasan motivasi sebagai berikut  “Motivasi sebagai suatu tenaga atau 
faktor yang terdapat di dalam diri manusia, yang menimbulkan, 
mengarahkan dan mengorganisasikan tingkah laku.”    
              Dari beberapa pengertian tersebut di atas maka dapat 
disimpulkan yang dimaksud dengan  maka motivasi adalah keadaan 
dalam diri seseorang  yang mendorong individu tersebut untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu yaitu 1) ketertarikan mengikuti 
pelajaran, 2) kepercayaan yang tinggi terhadap diri sendiri, 3) 
mempunyai tanggungjawab, 4) orientasi sukses, 5) ulet, 6) mendapai 
nilai baik. 
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b. Belajar 
     Dalam pengertian yang umum, belajar merupakan suatu 
aktivitas yang menimbulkan perubahan yang relative permanen 
sebagai akibat dari upaya-upaya dilakukannya. Perubahan-perubahan 
tersebut tidak disebabkan oleh faktor kelelahan, kematangan maupun 
mengkonsumsi obat tertentu. 
     Menurut Klein (1996: 2) “Learning defined as an experential 
process resulting in a relatively permanent change in behavior that 
cannot be explained by temporary states, maturation, or innate 
response tendencies.” Dalam pengertian ini terdapat tiga komponen 
penting belajar adalah 1) refleksi sebuah perubahan yang potensial 
untuk perilaku. Belajar tidak otomatis akan menuntun kepada 
perubahan perilaku. 2) Perubahan pada perilaku untuk belajar relative 
permanan, 3) Perubahan pada perilaku dapat saja didapat pada proses 
lain selain belajar. 
     Ahli yang mendukung pengertian tentang belajar yang 
menekankan pada aspek perubahan adalah Crowk, Sally, Podell       
(1997: 23). Crowl mendefinisikan dengan kalimat pendek ” Learning 
refers to changes in individual due experience”. (Perubahan yang 
terjadi pada diri individu itu karena pengalaman atau hasil belajar). 
Dalam pengertian ini terdapat kata change atau perubahan yang berarti 
bahwa seseorang setelah mengalami proses belajar akan mengalami 
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perubahan tingkah laku baik aspek pengetahuan, ketrampilan maupun 
aspek sikapnya. 
      Menurut Syaiful Bahri Djamariah (1994: 21) “Belajar adalah 
aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah 
kesan dari bahan yang telah dipelajari”. Artinya belajar adalah suatu 
aktivitas yang sadar akan tujuan. Tujuan dalam belajar adalah 
terjadinya suatu perubahan dalam diri individu, perubahan dalam arti 
menuju perkembangan pribadi individu seutuhnya. 
     Menurut Moh. Uzer Usman (1996: 5) ”Belajar diartikan sebagai 
proses perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya 
interaksi antara individu dan individu lain dengan lingkungannya. 
Dari pengertian-pengerrtian mengenai belajar di atas, dapat penulis 
simpulkan sebagai berikut : 
1) Belajar adalah usaha untuk memasukkan apa yang dibaca, apa 
yang di dengar dan apa yang dilihat. 
2) Belajar dapat menghasilkan perubahan tingkah laku. 
3) Perubahan tingkah laku tersebut harus ditimbulkan oleh adanya 
minat dan sikap yang disadari. 
4) Perubahan itu merupakan tingkah laku baru yang tampak ada 
kemajuan.  
1)   Teori – teori Belajar 
Berbicara masalah belajar, tidak akan lepas dari teori belajar. 
Bila kita perhatikan dengan teliti antara teori belajar yang satu dengan 
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teori yang lain pada prinsipnya sama, hanya berbeda dari sudut mana 
teori itu bertitik tolak.  
Teori mengenai belajar sebenarnya banyak, tetapi hanya 
penulis kemukakan tiga macam teori belajar, yaitu : 
a) Teori belajar menurut Ilmu Jiwa Daya 
b) Teori belajar menurut Ilmu Jiwa Asosiasi 
c) Teori belajar menurut Ilmui Jiwa  Gestalt 
Untuk lebih jelasnya mengenai teori belajar tersebut, akan sedikit 
penulis uraikan sebagai berikut : 
 1)   Teori belajar menurut ilmu jiwa daya 
           Jiwa itu terdiri dari berbagai daya, seperti daya pikir, mengingat 
dan merasakan. Masing-masing daya mempunyai fungsi  sendiri-
sendiri. Dan memberikan analogi yang sama antara jiwa dan raga, 
supaya daya berkembang dengan baik, harus diberi latihan.  
           Teori ini beranggapan bahwa otak anak atau 
manusia terdiri atas beberapa bagian atau daya. Masing-masing 
daya mempunyai fungsi tertentu, misalnya berfikir, mengingat 
dan menghafal. Tiap-tiap daya dapat dilatih., karena itu orang 
belajar berarti melatih  daya-daya sesuai  dengan  fungsinya. 
Dan daya-daya tersebut adalah berhubungan sehingga apabila 
daya yang satu telah terlatih, maka daya yang lain akan terlatih 
juga. 
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           Menurut teori ini, apabila daya-daya tersebut di 
atas telah terlatih, kesanggupan daya-daya itu dapat dipakai 
atau ditransfer kepada bidang-bidang yang lain dalam 
kehidupan anak. Di samping itu menganggap bahwa dalam 
melatih daya-daya yang terpenting adalah daya pikir. Karena itu 
memandang, bahwa orang yang pandai berfikir adalah terdidik.  
 2)   Teori belajar menurut Ilmu Jiwa Asosiasi 
          Yang dimaksud asosiasi adalah hubungan atau rangkaian antara 
tanggapan  yang satu dengan  yang satu dengan tanggapan yang lain. 
           E.L. Thorndike seorang tokoh aliran ilmu jiwa asosiasi 
menjelaskan bahwa belajar adalah asosiasi menjelaskan bahwa belajar 
adalah asosiasi antara kesan panca indera (senseimpression) dan 
dorongan untuk bertindak (impuls to action). Pokok-pokok dari teori 
ini adalah : 
a)   “ Low of readinese” 
Maksudnya kesiapan dari penguasaan bahan akan mempengaruhi 
proses dan hasil belajar. 
b)    Low of exercise 
Maksudnya latihan yang sering di ulang-ulang akan memperkuat 
kesan pada ingatannya, sebaliknya bila tidak pernah latihan akan 
menjadi lemah. 
c). Law of effect 
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Maksudnya tindakan atau perbuatan yang berakibat memuaskan 
akan cenderung diulanginya, dan bila tidak memuaskan tidak akan 
terjadi pengulangan.  
      Teori ini disebut teori asosiasi, sebab berusaha membentuk 
tanggapan-tanggapan pada anak. Dengan demikian terjadi yang belajar 
yang bersifat mekanis, dan sifat pengajarannya intelektualistik.   
 3)   Teori belajar menurut ilmu jiwa gestalt 
           Ilmu Jiwa Gestalt ialah ilmu jiwa yang 
mementingkan keseluruhan. Jadi tidak merupakan patokan-
patokan yang satu dengan yang lainnya tidak ada hubungannya.    
     Teori belajar ini mempunyai beberapa pendapat diantaranya 
sebagai berikut : 
a). Keseluruhan itu lain dan lebih dari pada jumlah bagian. 
b). Bagian-bagian mempunyai arti atau fungsi dalam keseluruhan 
c). Keseluruhan lebih dahulu nampak dari pada bagian-bagian. 
d). Belajar  merupakan prses yang kontinue. 
e). Belajar terjadi atas dasar pemahaman. 
f). Kematangan mempunyai perasaan dalam proses belajar. 
       Timbulnya pemahaman tergantung pada : 
a). Kesanggupan . Anak yang bodoh sulit memecahkan persoalan, 
karena tidak memperoleh pemahaman. 
b). Pengalaman seseorang itu akan lebih mudah memperoleh 
pemahaman dalam bidang pekerjaannya. 
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Misalnya : Guru akan mudah memperoleh pemahaman dalam 
mengajar. Sedang montir akan lebih mudah mendapatkan 
pemahaman dalam hal perbengkelan. 
c). Tarap konpleksitas. Maksudnya kalau masalah konpleks akan sulit 
mendapatkan pemahaman.  
d). Dengan banyak latihan akan mempertinggi kesanggupan. 
e). Trial and error, sering melakukan eksperimen akan mendapatkan 
gambaran yang jelas hubungan berbagai unsure problem itu. 
Menurut teori gestalt ini, anak dipandang sebagai suatu keseluruhan 
atau suatu organisme yang berpikir dan bertindak secara keseluruhan. 
Belajar menurut teori ini, keaktifan terletak pada murid, tidak 
terletak pada guru. Anak diharapkan tidak hanya berfikir tentang yang 
kongkrit saja, tetapi harus sampai pula pada pengertian yang sifatnya 
umum dan abstrak. Oleh karena itu banyak pendidik yang menganut teori 
ini, sebab lebih menguntungkan, dan semua fungsi jiwa mendapatkan 
kesempatan untuk dilatih.  
Dalam kegiatan banyak sekali faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Telah kita ketahui, bahwa banyak teori mengenai 
belajar yang dikemukakan oleh para ahli akan tetapi perbuatannya tidak 
tentu dapat berhasil dengan baik. Hal ini disebabkan oleh adanya faktor-
faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar mengajar tersebut. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, yaitu : 
 1)  Faktor Indogen 
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          Faktor indogen ialah faktor yang timbul dari dalam yaitu faktor-
faktor yang timbul dari orang yang melakukan kegiatan belajar itu. 
Faktor indogen meliputi faktor psychologis dan faktor physiologis. 
       Faktor psikhologis ialah faktor yang berhubungan dengan 
kejiwaan, meliputi perasaan, perhatian, minat dan intelegensi.  
Faktor psychologis maksudnya pada diri individu terdapat rasa ingin 
tahu dan ingin menyelidiki dunia anak yang lebih luas, adanya sifat 
ingin maju, adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang 
tua, guru dan teman-teman serta adanya rasa aman setelah 
mendapatkan pekerjaam. 
       Faktor psikis ialah faktor yang berhubungan dengan badan 
yang meliputi jasmani, indra dan otak. Keadaan jasmani pada 
umumnya yang menjadi latar belakang aktivitas belajar , seperti : 
segar, sehat, kurang gizi dan berpenyakit. Sedangkan fungsi jasmani 
terutama panca indera yang sangat menentukan dalam belajar adalah 
mata dan telinga.  
        Kedua faktor tersebut menentukan hasil belajar. Maksudnya 
meskipun kondisi badan normal, tetapi kejiwaannya terganggu atau 
sebaliknya, mengakibatkan tidak memperoleh hasil belajar dengan 
baik Karena itu perlu adanya jalinan antara keduanya   
 2)   Faktor eksogen 
         Faktor eksogen ialah faktor yang berasal dari luar orang yang 
melakukan kegiatan belajar, yakni faktor sosial dan faktor non sosial. 
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Faktor sosial maksudnya bagaimana situasi dan kondisi pada waktu 
murid belajar . Misalnya :  baru belajar, tiba-tiba terdengar suara orang 
belajar, adik menangis, suara yang mengejutkan dan sebagainya. 
Sedangkan faktor non sosial meliputi : alat belajar, tempat belajar. 
         Jadi dalam proses belajar anak selalu diliputi oleh faktor-faktor 
yang dapat menyebabkan tidak berhasilnya suatu kegiatan belajar 
tersebut. Oleh karena itu pendidik berusaha menghindarinya, miniml 
memperkecil akan terjadinya kegagalan dalam suatu kegiatan belajar, 
sehingga apa yang kita harapkan tercapai. 
 3)   Faktor anak 
         Anak merupakan faktor yang menentukan. Anak atau individu itu 
terdiri dari jasmani dan rohani yang tidak dapat dipisah-pisahkan dan 
saling mempengaruhi. Jasmani mempengaruhi rohani, begitu pula 
rohani juga mempengaruhi jasmani. 
          Faktor jasmani berhubungan erat dengan kesehatan. Agar dapat 
belajar dengan baik, kondisi badan harus dijaga betul kesehatannya. 
Bagi anak yang sakit atau tidak sehat otomatis anak tersebut tidak akan 
dapat belajar dengan semestinya. 
          Faktor rohani berhubungan dengan kesiapan mental anak akan 
mempengaruhi didalam belajar. Faktor rohani meliputi : motif, minat, 
konsentrasi, intelegensi, ingatan dan self confiderance. Motif adalah 
dorongan untuk melakukan kegiatan. Minat adalah faktor yang 
mempengaruhi motif. Konsentrasi ialah pemusatan pada hal-hal yang 
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dipelajari. Intelegensi adalah kemampuan untuk mengadakan adaptasi 
terhadap masalah yang dihadapinya. Ingatan merupakan fungsi jiwa 
untuk memasukkan, menyimpan dan memproduksikan kembali apa 
yang dipelajarinya. Sedang self confiderance adalah suatu kepercayaan 
terhadap diri sendir, bahwa dirinya mempunyai kemampuan seperti 
teman-temannya yang lain dalam mencpai prestasi yan baik.   
 4)   Faktor lingkungan 
          Faktor lingkungan meliputi : tempat belajar. suasana belajar, 
waktu belajar, alat-alat untuk belajar serta pergaulan. 
 5)   Faktor bahan dan materi 
          Bahan atau materi yang akan dipelajari akan menentukan cara 
atau metode belajar yang ditempuhnya. 
c. Motivasi Belajar 
1)  Pengertian  
         Berdasar pada uraian yang telah dijabarkan di atas  maka dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya 
penggerak psikis dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 
menjamin kelangsungan belajar itu demi mencapai satu tujuan.  Jenis-
jenis motivasi belajar : Motivasi Instrinsik dan Motivasi Ekstrinsik  
( Nasution, 1999 : 54-57 ) Untuk lebih jelasnya mengenai kedua 
motivasi belajar tersebut, penulis uraikan sebagai berikut :  
a) Motivasi Instrinsik. 
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         Motivasi yang berasal dari dalam individu yang 
mempengaruhi proses dan hasil belajar. Motivasi instrinsik belajar 
antara lain adalah : 
1) Cita-cita. 
          Siswa yang mempunyai cita-cita yang tinggi biasanya 
akan mempunyai semangat belajar yang tinggi pula untuk 
mencapai apa yang dicita-citakannya. Tetapi siswa yang 
tidak mempunyai cita-cita tinggi maka akan mempunyai 
semangat belajar yang rendah. 
2) Minat. 
         Pelajaran akan berjalan lancar apabila ada minat yang 
melatarbelakanginya. Tujuan yang telah ditetapkan dapat 
tercapai. Siswa yang minatnya tinggi dalam belajar maka 
prestasi belajarnya juga tinggi. 
b) Motivasi Ekstrinsik. 
         Yaitu motivasi yang berasal dari luar siswa yang 
mempengaruhi proses dan hasil belajar. Yang termasuk dalam 
motivasi Ekstrinsik ini antara lain : 
1) Memberi angka. 
          Angka yang diberikan menggambarkan  hasil belajar 
anak akan mendorong siswa untuk berusaha dengan sekuat 
tenaga dalam meraihnya. Meskipun kita menyadari 
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pencapaian angka semata-mata tidak akan memberi hasil 
belajar yang sejati. 
 
2) Hadiah. 
          Hadiah dapat membangkitkan motivasi apabila setiap 
siswa mempunyai harapan untuk memperolehnya. hanya 
saja hadiah dapat juga merusak karena penyimpangan 
pikiran dari tujuan belajar yang sebenarnya. 
3) Saingan (kompetisi). 
            Persaingan  sering mempertinggi hasil belajar, baik 
persaingan individual maupun persaingan antar kelompok. 
Kelemahan dari persaingan ini adalah siswa yang baik 
prestasinya akan tampil secara terus menerus dan 
merendahkan harga diri siswa yang lain. 
4) Hasrat untuk belajar. 
  Hasrat belajar yang tumbuh dalam diri siswa akan 
meningkatkan prestasi belajarnya. Meskipun kuat dan 
lemahnya hasrat ini bergantung pada macam-macam faktor, 
antara lain tujuan pelajaran. 
5) Ego Involvement (keterlibatan diri). 
           Hal ini terjadi apabila siswa merasa penting terhadap 
tugas yang diembannya, dan menerima sebagai suatu 
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tantangan dengan mempertaruhkan harga dirinya. Sebab 
kegagalan berarti berkurangnya harga dirinya. Oleh sebab 
itu siswa akan berusaha dengan segenap tenaganya untuk 
mencapai hasil yang baik guna menjaga harga dirinya. 
6) Sering memberi ulangan. 
          Siswa akan lebih giat belajar, apabila tahu akan 
diadakan ulangan dalam waktu singkat. Akan tetapi 
ulangan ini jangan terlalu sering sebab tidak akan 
berpengaruh terhadap siswa. Ulangan ini sebaiknya 
disampaikan kepada siswa beberapa hari sebelum 
pelaksanaan. 
7) Mengetahui hasil 
          Mengetahui grafik kemajuan, mengetahui hasil 
baik pekerjaan memperbesar kegiatan belajar. Sukses dapat 
mempertinggi usaha dan minat. Dengan harapan 
memperoleh  kesuksesan tersebut, maka siswa akan 
memaksimalkan semua potensi yang dimilikinya. 
8) Kerja sama 
          Bersama-sama melakukan suatu tugas, membantu 
dalam menunaikan suatu tugas, mempertinggi kegiatan 
belajar. Siswa akan dengan senang hati menyelesaikan 
tugas yang dihadapinya. 
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9) Tugas yang “challenging” 
         Tugas yang sulit yang mengandung tantangan bagi 
kesanggupan siswa akan merangsangnya untuk 
mengeluarkan segenap tenaganya. Tentunya tugas tersebut 
selalu dalam batas kesanggupan siswa. 
10)  Pujian 
         Pujian sebagai akibat pekerjaan yang diselesaikan dengan 
baik merupakan suatu motivasi yang baik pula. Tetapi pujian 
yang tidak beralasan dan tak karuan serta terlalu sering diberikan 
akan hilang artinya. Pujian juga dapat memupuk suasana yang 
menyenangkan dan mempertinggi harga diri anak. 
11) Teguran dan Kecaman 
          Digunakan untuk memperbaiki siswa yang membuat 
kesalahan, yang malas dan berkelakuan tidak baik, namun harus 
digunakan dengan hati-hati dan bijaksana agar tidak merusak 
harga diri anak. 
12) Sarkasme dan celaan 
         Merupakan motivasi negatif yang harus dihindari oleh 
pendidik, sebab lebih bersifat merusak daripada membangun. 
Motivasi ini dilakukan karena pendidik baru mengalami suatu 
problem yang belum terpecahkan. 
13) Hukuman 
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         Biasanya diberikan dalam bentuk hukuman badan, 
pengasingan dan sebagainya. Hukuman boleh diberikan sebagai 
jalan pemecahan terakhir apabila cara-cara lain telah 
ditempuhnya. 
 
 
14) Standar atau taraf aspirasi. 
         Tingkat aspirasi ditentukan oleh tingkat sosial orang tua 
dalam masyarakat. Taraf itu menentukan tingkat tujuan yang 
harus dicapai oleh siswa. 
15) Suasana yang menyenangkan. 
         Siswa harus merasa aman dan senang dalam kelas sebagai 
anggota yang dihargai dan dihormati. 
16)Tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa. 
         Motivasi selalu mempunyai tujuan yang baik. Dengan 
demikian maka guru harus berusaha, agar siswa jelas mengetahui 
tujuan setiap kegiatan. Tujuan yang menarik merupakan motivasi 
yang terbaik. 
3)   Ciri-ciri siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi. 
          Menurut Ali Imron (1996 : 88), disebutkan bahwa ciri-ciri siswa 
yang mempunyai motivasi belajar tinggi antara lain : 
a) Tertarik pada guru artinya tidak membenci atau bersikap acuh tak 
acuh. 
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b) Tertarik pada mata pelajaran yang diajarkan. 
c) Mempunyai antusias yang tinggi serta mengendalikan perhatiannya 
terutama pada guru. 
d) Ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas. 
e) Ingin identitas dirinya diakui oleh orang lain. 
f) Tindakan, kebiasaan dan moralnya selalu dalam kontrol diri. 
g) Selalu mengingat pelajaran dan mempelajarinya kembali. 
h) Selalu terkontrol oleh lingkungannya  
          Menurut Sardiman dalam oleh Ali Imron (1996 : 88), ciri-ciri 
siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi adalah : 
1) Tekun dalam menghadapi tugas atau dapat bekerja secara terus 
menerus dalam waktu lama. 
2) Ulet dalam menghadapi kesulitan dan tidak  mudah putus asa. 
3) Tidak cepat puas atas prestasi yang diperoleh. 
4) Menunjukkan minat yang besar terhadap bermacam-macam 
masalah belajar. 
5) Lebih suka bekerja sendiri dan tidak bergantung kepada orang lain. 
6) Tidak cepat bosan  dengan tugas-tugas rutin. 
7) Dapat mempertahankan pendapatnya. 
8) Tidak mudah melepaskan apa yang diyakini. 
9) Senang mencari dan memecahkan masalah.  
              Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri yang 
mempunyai motivasi belajar tinggi adalah ketertarikan mengikuti 
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pelajaran, kepercayaan yang tinggi terhadap diri sendiri, mempunyai 
tanggung jawab, orientasi sukses, ulet, mendapat nilai baik. 
3.  Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
  a.    Prestasi Belajar 
 Winkel, (1996: 226), mengemukakan bahwa prestasi 
belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai seseorang . 
Maka prestasi belajar merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh 
seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar. Sedangkan 
menurut Syaiful Anwar (2005: 8-9) mengemukakan prestasi belajar 
dapat diukur melalui tes yang sering dikenal dengan tes prestasi 
belajar. Tes prestasi belajar bila dilihat dari tujuannya yaitu 
mengungakapkan keberhasilan seseorang dalam belajar.. Tes prestasi 
belajar berupa tes yang disusun secara terencana untuk 
mengungkapkan performasi maksimal subyek dalam menguasai 
bahan-bahan atau materi yang diajarkan. 
       Menurut Bloom dalam Suharsimi Arikunto (1998 : 112 ) 
bahwa prestasi belajar dibedakan  menjadi tiga aspek, yaitu : 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Prestasi merupakan kecakapan 
atau hasil konkrit yang dapat dicapai pada saat atau periode tertentu. 
Berarti prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam 
melakukan kegiatan.  
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       Menurut  Depdikbud  (1994: 127). Ilmu Pengetahuan Alam 
adalah sebagai berikut : 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan hasil kegiatan manusia berupa 
pengetahuan, gagasan, dan konsep yang diperoleh dari pengalaman 
tentang alam sekitar melalui suatu rangkaian proses ilmiah antara 
penyelidikan, dan penyajian gagasan-gagasan. Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam adalah program untuk mengembangkan dan 
menanamkan pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai ilmiah para 
siswa serta rasa mencintai, dan menghargai kebesaran Tuhan Yang 
Maha Esa.  
 
              Dari beberapa uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
prestasi belajar adalah hasil usaha maksimal yang dilakukan oleh siswa 
setelah mengikuti proses pembelajaran di kelas yang diakhiri dengan tes, 
berupa kemampuan menguasai dan memahami materi pembelajaran. 
 Menurut Budiyono (2007 : 10) mengutip Popham, menyatakan 
bahwa penilaian didefinisikan sebagai sebuah usaha formal untuk 
menentukan kedudukan atau status peserta didik terkait dengan variable 
pendidikan yang ditentukan. 
    Dalam penelitian ini akan dibahas khususnya kelas V pada 
kompetensi 2.1. Organ pernafasan manusia. Materi yang akan disampaikan 
pada 4 kali pertemuan atau sebanyak 8 jam pelajaran.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Andreas Kosasih (2003; 121- 134) 
menghasilkan kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut: 
 Media gambar menjadi alternatif pilihan dalam mengembangkan 
motivasi belajar siswa dalam mempelajari materi pembelajaran budi 
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pekerti. Untuk media audio dapat diterapkan dalam proses pembelajaran 
yang bersifat informatif terutama dalam memberikan pengayaan dan 
latihan terkait dengan yang secara langsung berhubungan dengan 
menggunakan metode ceramah 
2.   Penelitian yang dilakukan oleh Joko Supriyanto (2005:55) 
    Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 
pembelajaran dengan audio visual dan pembelajaran konvensional 
terhadap hasil belajar matematika siswa Mts kelas II. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran bermedia audio visual lebih efektif 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, karena media audia 
visual dapat menimbulkan minat belajar dengan kelebihan media tersebut 
yang berupa efek suara, animasi, power point pada tampilan. Di antara 
kelemahan dan kelemahan penggunaan media dan tanpa media lebih 
banyak kelebihannya antara lain dapat diputar ulang, diperlambat, 
dipercepat, dihentikan, tidak memerlukan ruang gelap, dan mudah 
dilakukan. Penelitian tersebut memberikan saran perlunya penelitian lebih 
lanjut mengenai pembelajaran matematika dengan media audio visual. 
 
C. Kerangka Berfikir 
 
1. Perbedaan pengaruh antara penggunaan media model dan media 
gambar terhadap prestasi belajar siswa  
  Proses untuk memperoleh pengetahuan dan adanya perubahan 
kemampuan yang terjadi karena interaksi antara pengalaman baru dengan 
pengalaman sebelumnya. Pemanfaatan media model akan dapat 
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mempercepat transfer pengetahuan, melalui pendekatan konstektual maka 
pembelajaran akan lebih bermakna. Peserta didik akan dilatih, di motivasi 
dengan baik di banding pembelajaran konvensional. Dengan demikian 
pantas diduga bahwa terdapat Perbedaan Pengaruh Penerapan media 
model  terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan  
2. Perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki motivasi belajar 
tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah terhadap 
prestasi belajar siswa  
Selain pemanfaatan model dalam pembelajaran diduga mampu 
meningkatkan motivasi belajar siswa, di mana besar kecilnya motivasi 
belajar akan menentukan prestasi belajar siswa. 
 Motivasi  sebagai suatu kemampuan di dalam membuat perpaduan 
atau kombinasi, pengaitan dan penembusan terhadap medan penemuan 
baru. Siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi cenderung lebih 
berhasil dalam belajarnya. Dengan demikian pantas diduga bahwa terdapat 
Perbedaan pengaruh motivasi belajar siswa terhadap Prestasi Belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam 
3. Interaksi Pengaruh antara penggunaan media dengan motivasi  
terhadap prestasi belajar siswa  
Dalam kaitannya dengan interaksi  antara penggunaan  media 
model terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam  di kelas peneliti 
akan melihat sejauhmana interaksi antara Penerapan media model dan 
motivasi belajar  Siswa terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam. 
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Karena  keberhasilan suatu pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh 
faktor dari dalam siswa tetapi juga faktor dari luar siswa.  
Dari uraian di atas dapat digambarkan hubungan antara variabel-
variabel dalam penelitian ini dengan skema berikut: 
 
 
D. Hipotesis  
 
      Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah dipaparkan, 
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
1. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara  penggunaan media model 
dan media gambar terhadap prestasi belajar Ilmu Pengatahuan Alam 
2. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar tinggi 
dengan motivasi belajar rendah terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam  
3. Ada interaksi pengaruh  antara penggunaan media dengan motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar Ilmu Pengatahuan Alam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 lxix 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian di laksanakan di lingkungan Cabang Dinas Pendidikan 
Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri, khususnya pada Sekolah Dasar 
Negeri di Gugus Panataran.  Jadwal penelitian selengkapnya sebagai berikut  
Tabel 1. Jadual Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
B. Metode Penelitian  
      Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian kuantitatif. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Siswa-siswa dikelompokkan menjadi dua kelompok dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar.  
              Kelompok pertama proses belajar mengajar dibantu dengan 
menggunakan media spesimen dan kelompok kedua dibantu dengan 
menggunakan media gambar. Hasil belajar kedua kelompok ini dibandingkan 
dan dilihat bedanya. Keberartian beda hasil belajar siswa ditentukan dengan 
menggunakan rumus statistik. 
I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
2 Survey Lapangan
3 Konsultasi Penyusunan Tesis
OKTOBER 08 NOPEMBER 08
W A K T U
No KEGIATAN AGUSTUS 08 SEPTEMBER 08
I II III IV I II III IV I II III IV
1 2 3 4 5 6 39 40 41 42 43 44 45 46
2 Penyusunan Laporan
3 Ujian Tesis
4 Revisi Laporan
PEBRUARI 09
W A K T U
No KEGIATAN DESEMBER 08 JANUARI 09
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C. Populasi, Sampel ,dan Sampling 
1. Populasi Penelitian 
             Populasi adalah sekelompok subjek penelitian. (Suharsimi 
Arikunto, 1992:40). Sedangkan menurut (Sutrisno Hadi 1987:20), Populasi 
adalah seluruh penduduk yang maksudkan untuk diselidiki. Populasi 
dibatasi sebagai jumlah penduduk atau individu yang paling sedikit 
mempunyai satu sifat yang sama. Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah semua siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Gugus 
Panataran  kecamatan Manyaran . Jumlah Siswa di SD Negeri 1 Pagutan 
40 orang, SD Negeri 2 Pagutan 38 orang, SD Negeri 3 Pagutan 39 orang, 
dan SD Negeri 4 Pagutan 40 orang.  Jumlah semuanya 157 orang. 
2. Sampel dan Teknik sampling. 
 Menurut Saefudin Anwar (1999:79) yang dimaksud dengan 
sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki ciri -ciri yang 
dimiliki oleh populasinya. Menurut Hadari Nawawi (1985 :144) 
Sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh 
populasi. Sutrisno Hadi, (2000: 70) sampel adalah sebagian individu 
yang diselidiki. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian siswa 
sekolah dasar negeri di gugus Panataran Kecamatan Manyaran. Cara 
pengambilan sampel dengan  cluster random sampling. Baik untuk 
penentuan sekolah maupun perlakuannya. Berdasarkan hasil sampling 
sebagai tempat penelitian adalah SD Negeri 1 Pagutan dan sebagai 
kelompok kontrol adalah SD Negeri 2 Pagutan. 
 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
1. Variabel 
             Yang menjadi variabel penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Variabel Bebas  
                  X 1       :  Penggunaan media model dan gambar 
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      X2        : Motivasi  Siswa 
b.   Variabel Terikat : Prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
2. Definisi Operasional  
a. Media Model dan Media Gambar 
Model adalah tiruan tiga dimensional dari beberapa objek nyata 
yang terlalu besar, terlalu jauh, terlalu kecil, terlalu mahal, terlalu 
jarang, atau terlalu ruwet untuk dibawa ke dalam kelas dan dipelajari 
siswa dalam wujud aslinya. Model yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah model susun. Media yang merupakan produksi bentuk asli 
dalam dua dimensi, media gambar dapat berupa foto atau lukisan 
b. Motivasi  
Motivasi sebagai suatu tenaga atau faktor yang terdapat di dalam diri 
manusia, yang menimbulkan, mengarahkan dan mengorganisasikan 
tingkah laku. Siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi 
akan tampak dari : 1) ketertarikan mengikuti pelajaran, 2) kepercayaan 
yang tinggi terhadap diri sendiri, 3) mempunyai tanggungjawab, 4) 
orientasi sukses, 5) ulet, 6) mendapai nilai baik. 
 
c. Prestasi Belajar IPA 
      Prestasi belajar adalah hasil usaha maksimal yang dilakukan 
oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran biasanya 
ditunjukkan dengan keberhasilan dalam mengikuti tes. Dalam 
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penelitian ini berupa kemampuan menguasai dan memahami materi 
pembelajaran IPA yaitu organ pernafasan manusia.    
    
E. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang digunakan untuk  
pemecahan masalah yang penulis ajukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan dua teknik pengumpulan data yaitu angket dan  tes. Angket 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang motivasi belajar dan tes untuk 
prestasi belajar siswa. 
Langkah-langkah menyusun instrumen tes adalah sebagai berikut : 
menyusun kisi-kisi, menyusun butir tes, uji coba, menghitung validitas dan 
reliabilitas, digunakan sebagai alat pengumpul data. 
Langkah-langkah menyusun instrumen angket adalah sebagai berikut : 
menyusun kisi-kisi, menyusun butir angket, uji coba, menghitung validitas dan 
reliabilitas, digunakan sebagai alat pengumpul data 
 
 
F. Teknik Uji Validitas dan Reliabilitas 
Sebelum soal digunakan dalam pengumpulan data, maka instrumen 
diujicobakan untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya. Validitas dan 
reliabilitas dipakai dalam penelitian ini adalah untuk menguji angket dan 
dokumentasi itu memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas soal.  
 
1. Uji Coba Instrumen 
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a. Variabel Motivasi Belajar 
1) Uji validitas butir 
 Teknik uji validitasnya menggunakan korelasi product moment dari 
Pearson. Rumusnya dengan angka kasar : 
        NXY – (X) (Y) 
   rXY  = 
                       (NX2 – (X)2)  (NY2 – (Y)2)     
 
Keterangan : 
rXY = koefisien korelasi “Product Moment” 
N = jumlah individu dalam sample 
X = skor masing-masing nomor item 
Y = skor total item 
 Berdasarkan hasil penghitungan koefisien korelasi butir angket motivasi 
dari 30 butir soal 1 butir soal tidak valid dan 29 butir soal valid. Hasil 
selengkapnya lihat lampiran 1. 
2) Uji validitas isi 
 Terhadap butir valid, kemudian dilakukan uji validitas isi dengan 
dicocokkan terhadap kisi-kisi. 
Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan rumus product 
moment dari Pearson yang dibantu dengan menggunakan Program statistik 
SPSS dapat diketahui bahwa dari 30 pertanyaan, 3 soal dinyatakan 
tidak valid, karena   r hitung < r tabel dengan taraf signifikansi 5% dan N = 
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30 dengan nilai kritis 0,361. hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 2.2. 
b. Variabel Prestasi Belajar 
1) Uji validitas butir 
 Teknik uji validitasnya menggunakan korelasi product moment 
dari Pearson. Rumusnya dengan angka kasar : 
        NXY – (X) (Y) 
   rXY  = 
                       (NX2 – (X)2)  (NY2 – (Y)2)     
 
Keterangan : 
rXY = koefisien korelasi “Product Moment” 
N = jumlah individu dalam sample 
X = skor masing-masing nomor item 
Y = skor total item 
Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan rumus product 
moment dari Pearson yang dibantu dengan menggunakan Program statistik 
SPSS dapat diketahui bahwa dari 30 pernyataan, 2 (11,24) dinyatakan 
tidak valid, karena   r hitung < r tabel dengan taraf signifikansi 5% dan N = 
30 dengan nilai kritis 0,361. hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 2.5. 
2) Uji validitas isi 
 Terhadap butir valid, kemudian dilakukan uji validitas isi dengan 
dicocokkan terhadap kisi-kisi. 
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2)   Uji Reliabilitas 
a) Variabel Motivasi Belajar 
     Uji realiabilitas dengan rumus Koefisien Alfa (Cronbach Alpha), 
dengan rumus : 
 
                     k                       b
2
 
   r11 =                           1 - 
                  (k – 1)                     t
2
 
  
Keterangan : 
r11 = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal  
b
2
 = jumlah varians butir 
t
2
 = varians total 
 Alasan menggunakan Koefisien Alpha karena data minat belajar siswa 
bukan merupakan tes kemampuan dan alternative jawaban skornya bukan 1 
dan 0 atau lebih dari dua (tidak dikotomis). 
Dari Hasil Perhitungan diperoleh Koefisien Reliabilitas sebesar 0,848. Karena 
koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,70 maka dapat dikatakan bahwa 
instrumen motivasi belajar IPA adalah Reliabel, atau juga dapat dikatakan 
bahwa instrumen ini memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.3. 
 
b) Variabel Prestasi Belajar 
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 Uji Reliabilitas menggunakan rumus KR-20 (Kuder dan 
Richardson), Untuk menghitung realiabilitas tes digunakan rumus KR-
20 yaitu sebagai berikut: 





 








2
2
1 st
pqst
n
n
rtt  
  



 
221 XXN
n
st  
Keterangan: 
rtt = Koefisien reliabilitas 
n = Jumlah item 
st = Standar deviasi 
p = Proporsi subyek yang menjawab benar 
q = Proporsi subyek yang menjawab salah (q = 1-p) 
N = Jumlah siswa 
X = Skor 
    Menggunakan rumus KR-20 karena prestasi belajar termasuk jenis tes 
kemampan yang tiap butir soal memiliki taraf kesukaran yang berbeda-beda 
Uji Taraf Kesukaran Soal. 
Dari Hasil Perhitungan diperoleh Koefisien Reliabilitas sebesar 0,897. Karena 
koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,70 maka dapat dikatakan bahwa 
instrumen tes prestasi belajar IPA adalah Reliabel, atau juga dapat dikatakan 
bahwa instrumen ini memiliki reliabilitas yang tinggi. hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 2.6. 
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Taraf kesukaran soal ditunjukkan dengan indeks kesukaran yaitu 
bilangan yang menunjukkan sukar mudahnya suatu soal, harganya dicari 
dengan rumus sebagai berikut: 
max x SN
B
IK   
Keterangan: 
IK = Indek kesukaran soal 
B = Jumlah siswa yang menjawab dengan benar 
N = Kelompok siswa 
Smax = Skor maksimal 
Indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut: 
0,91 – 1,00  = Mudah Sekali (MS) 
0,71 – 0,90 = Mudah (M) 
0,41 – 0,70 = Sedang (Sd) 
0,21 – 0,40 = Sukar (S) 
0,00 – 0,20 = Sukar Sekali (SS) (Masidjo,1995:191-192) 
Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran terhadap tes prestasi belajar IPA 
yang dapat dilihat pada lampiran 2.4 maka dapat disimpulkan bawa 
tingkat kesukaran rata-rata prestasi belajar IPA dalam taraf Sedang. 
 
 
b. Uji Daya Pembeda Soal 
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Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan 
antara siswa yang kemampuan tinggi dan siswa yang kemampuannya 
rendah. Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda soal disebut 
indeks diskriminasi seluruh peserta tes dibedakan menjadi dua kelompok 
atas dan kelompok bawah untuk menentukan harga indeks adalah: 
maksimalBA
BA
SkorNKNK
KK
ID
 x atau  

  
Keterangan: 
ID = Indeks diskriminasi 
KA = Jumlah kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 
KB = Jumlah kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 
Klasifikasi daya pembeda soal adalah: 
0,80 – 1,00  = Sangat Membedakan (SM) 
0,60 – 0,79 = Lebih Membedakan (LM) 
0,40 – 0,69 = Cukup Membedakan (CM) 
0,20 – 0,39 = Kurang Membedakan (KM) 
Negatif – 0,19 = Sangat Kurang Membedakan (Masidjo,1995:198-201) 
Berdasarkan hasil uji beda terhadap tes prestasi belajar IPA yang dapat 
dilihat pada lampiran 2.4 maka dapat disimpulkan bawa daya beda rata-rata 
prestasi belajar IPA adalah sangat tinggi. 
 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat 
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a. Uji Normalitas 
Pada penelitian ini untuk uji normalitas digunakan Chi Kuadrat. 
Prosedur uji normalitas populasi dengan menggunakan Chi Kuadrat 
adalah sebagai berikut: 
1. Hitung rata-rata  X  
fi
fiXi
X


  
2. Hitung standar deviasi (simpangan baku) 
 
 
 1
22



nn
fiXifiXin
s  
3. Tentukan batas-batas kelas interval 
4. Tentukan nilai standar Z 
 
s
XXi
Zi

  
5. Tentukan luas di bawah kurva normal untuk interval kesatu, kedua dan 
seterusnya dengan mempergunakan daftar F. 
6. Susun daftar frekuensi yang diharapkan dan frekuensi pengamatan. 
Selanjutnya gunakan rumus: 
 
 




k
i Ei
EiOi
1
2
2  
7. Banyak kelas interval. 
8. Derajat kebebasan untuk distribusi Chi Kuadrat adalah dk = k-3. 
9. Selanjutnya lihat daftar H, untuk distribusi. 
10. Kesimpulan: 
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a. 2 hitung < 
2 
tabel, populasi berdistribusi normal. 
b. 2 hitung > 
2 
tabel, populasi tidak berdistribusi normal. 
                                       (Sudjana, 1982:288-291) 
2. Uji Homogenitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi penelitian 
mempunyai variansi yang homogen atau heterogen. Uji homogenitas 
dalam penelitian ini menggunakan Uji F, dengan prosedur sebagai berikut: 
1. Hipotesis 
2
k
2
2
2
10 ..σ  σ  σ :H  (populasi homogen) 
H1 : paling sedikit satu variansi yang berbeda (bukan populasi 
homogen). 
2. Tingkat signifikansi:  = 0,05 
3. Statistik uji 
 
1
2
2
2
1




n
n
x
x
S  
2
2
2
1
S
S
F   
ecilVariansi k
esarVariansi b
F   
 Keputusan uji : H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel atau diterima jika Fhitung < 
Ftabel  (Sudjana, 1983:295-297) 
3. Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini digunakan Analisis Variansi Dua Jalan dengan 
frekuensi sel tak sama. langkah-langkah Analisis Variansi Dua Jalan 
dengan frekuensi sel tak sama adalah sebagai berikut: 
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Xijk =  + i + j + ij + ijk 
dengan: 
Xijk = pengamatan ke-k di bawah faktor A kategori i dan faktor B 
kategori j 
i =  1,2 untuk i = 1 adalah penggunaan media model 
                            i = 2 adalah penggunaan media gambar  
j = 1, 2 untuk j = 1 adalah motivasi  tinggi 
    j = 2 adalah motivasi  rendah 
k = 1, 2, …, nij ; nij = cacah pengamatan pada sel ij 
 = rerata besar 
i = efek faktor A kategori i 
j = efek faktor B kategori j 
ij = kombinasi efek baris ke-i dan kolom ke-j terhadap Xijk 
ijk = kesalahan eksperimental yang berdistribusi normal 
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BAB IV 
HASIL, ANALISIS DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
Di dalam BAB IV ini akan penulis jabarkan mengenai, deskripsi 
data, hasil penelitian yang terdiri dari pengujian prasyarat analisis 
dan pengujian hipotesis serta pembahasan hasil analisis data. 
 
A. Deskripsi Data 
Data hasil penelitian yang diperoleh dari populasi siswa, dengan jumlah 
sample sebesar 60 siswa, dijadikan responden penelitian disajikan dalam bentuk 
deskripsi data semua sel yang terlihat pada table di bawah ini, meliputi data: 1). 
Prestasi belajar IPA dengan Media model, 2). Prestasi belajar IPA dengan Media 
gambar, 3). Prestasi belajar IPA bagi siswa dengan motivasi belajar rendah, 4). 
Prestasi belajar IPA bagi siswa dengan motivasi belajar tinggi, 5). Prestasi belajar 
IPA bagi siswa dengan Media model dan memiliki motivasi belajar Rendah, 6). 
Prestasi belajar IPA bagi siswa dengan Media model dan memiliki motivasi 
belajar tinggi, 7). Prestasi belajar IPA bagi siswa dengan Media gambar dan 
memiliki motivasi belajar Rendah, dan 8). Prestasi belajar IPA bagi siswa dengan 
Media gambar dan memiliki motivasi belajar Tinggi. 
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Tabel 2. Tabel Hasil Analisis Data Prestasi Belajar IPA dengan Anava 
Two Way 
Media 
Pembelajaran  
Sumber 
Statistik 
Motivasi Belajar Total 
Tinggi  Rendah  
Model 
N 14 
1.186 
101.406 
84,714 
8,480 
16 
1.007 
65.481 
62,938 
11,840 
30 
2.193 
166.887 
73,100 
15,062 
 
² 
 
SD 
Gambar  
N 16 
1.089 
75.769 
68,063 
10,485 
14 
849 
53.199 
60,643 
11,480 
30 
1.938 
128.968 
64,600 
11,407 
 
² 
 
SD 
Total 
N 30 
2.275 
177.175 
75,833 
12,668 
30 
1.856 
118.860 
61,867 
11,530 
60 
4.131 
295.855 
68,850 
13,922 
 
² 
 
SD 
 
Berdasar tabel tersebut di atas dapat dijabarkan hasil sebagai berikut: 
1. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPA dengan Media Pembelajaran Model 
Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa : 
jumlah responden (N) = 30 siswa dengan skor tertinggi = 93 
dan skor terendah = 46, mean (  ) = 73,10, median (Me) = 75, 
Trimmed-mean = 73,65 yang artinya relatif tidak terdapat 
outlier, Standar Deviasi () = 15,06, Standar error of mean 
(SE) = 2,75, kwartil I (Q1) = 60, yang artinya 75% dari 
responden memiliki skor > 60, kwartil 3 (Q3) = 86,75 yang 
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artinya 25% dari responden memiliki skor > 86,75. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini peneliti berikan Distribusi Frekuensi dan 
Grafik histogramnya: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar IPA dengan 
Media Pembelajaran Model 
 
Kelas Interval f f(%) 
Kumulatif 
f f(%) 
46 - 53 3 10% 3 10% 
54 - 61 6 20% 9 30% 
62 - 69 2 7% 11 37% 
70 - 77 6 20% 17 57% 
78 - 85 4 13% 21 70% 
86 - 93 9 30% 30 100% 
JUMLAH 30 100%     
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat 
disajikan dalam bentuk diagram histogram sebagai berikut:  
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Gambar 1. Grafik Histogram Data Prestasi Belajar IPA dengan Media 
Pembelajaran Model 
 
2. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPA dengan Media Pembelajaran 
Gambar 
Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa: 
jumlah responden (N) = 30 siswa dengan skor tertinggi = 89 
dan skor terendah = 32, mean (  ) = 64,60, median (Me) = 64, 
Trimmed-mean = 64,96 yang artinya relatif tidak terdapat 
outlier, Standar Deviasi () = 11,41, Standar error of mean 
(SE) = 2,08, kwartil I (Q1) = 60, yang artinya 75% dari 
responden memiliki skor > 60, kwartil 3 (Q3) = 71, yang 
artinya 25% dari responden memiliki skor > 71. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini peneliti berikan Distribusi Frekuensi dan 
Grafik histogramnya: 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar IPA dengan 
Media Pembelajaran Gambar  
 
Kelas Interval f f(%) 
Kumulatif 
f f(%) 
32 - 41 1 3% 1 3% 
42 - 51 3 10% 4 13% 
52 - 61 6 20% 10 33% 
62 - 71 14 47% 24 80% 
72 - 81 4 13% 28 93% 
82 - 91 2 7% 30 100% 
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JUMLAH 30 100%     
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat 
disajikan dalam bentuk diagram histogram sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Grafik Histogram Data Prestasi Belajar IPA dengan Media 
Pembelajaran Gambar 
 
3. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPA bagi Siswa yang Memiliki Motivasi 
Belajar Rendah 
Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa: 
jumlah responden (N) = 30 siswa dengan skor tertinggi = 82 
dan skor terendah = 32, mean (  ) = 61,87, median (Me) = 64, 
Trimmed-mean = 62,19  yang artinya relatif tidak terdapat 
outlier, Standar Deviasi () = 11,53, Standar error of mean 
(SE) = 2,11, kwartil I (Q1) = 54, yang artinya 75% dari 
responden memiliki skor > 54, kwartil 3 (Q3) = 71 yang 
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artinya 25% dari responden memiliki skor > 71. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini peneliti berikan Distribusi Frekuensi dan 
Grafik histogramnya: 
 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar IPA bagi 
Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar Rendah 
Kelas Interval f f(%) 
Kumulatif 
f f(%) 
32 - 40 1 3% 1 3% 
41 - 49 3 10% 4 13% 
50 - 58 7 23% 11 37% 
59 - 67 8 27% 19 63% 
68 - 76 9 30% 28 93% 
77 - 85 2 7% 30 100% 
JUMLAH 30 100%     
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat 
disajikan dalam bentuk diagram histogram sebagai berikut: 
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Gambar 3. Grafik Histogram Data Prestasi Belajar IPA bagi Siswa yang Memiliki 
Motivasi Belajar Rendah 
 
 
 
 
 
4. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPA bagi Siswa yang Memiliki Motivasi 
Belajar  Tinggi 
Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa: 
jumlah responden (N) = 30 siswa dengan skor tertinggi = 93 
dan skor terendah = 50, mean (  ) = 75,83, median (Me) = 
77,0, Trimmed-mean = 76,23  yang artinya relatif tidak 
terdapat outlier, Standar Deviasi () = 12,67, Standar error of 
mean (SE) = 2,31, kwartil I (Q1) = 64, yang artinya 75% dari 
responden memiliki skor > 64, kwartil 3 (Q3) = 89,0 yang 
artinya 25% dari responden memiliki skor > 89,0. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini peneliti berikan Distribusi Frekuensi dan 
Grafik histogramnya: 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar IPA bagi 
Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar  Tinggi 
 
Kelas Interval f f(%) 
Kumulatif 
f f(%) 
50 - 57 3 10% 3 10% 
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Tinggi
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58 - 65 5 17% 8 27% 
66 - 73 5 17% 13 43% 
74 - 81 5 17% 18 60% 
82 - 89 8 27% 26 87% 
90 - 97 4 13% 30 100% 
JUMLAH 30 100%     
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat 
disajikan dalam bentuk diagram histogram sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Grafik Histogram Data Prestasi Belajar IPA bagi Siswa yang Memiliki 
Motivasi Belajar Tinggi 
 
5. Deskripsi Data Prestasi belajar IPA bagi siswa dengan Media model dan 
memiliki Motivasi Belajar Rendah 
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Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa: jumlah responden (N) 
= 16 siswa dengan skor tertinggi = 82 dan skor terendah = 46, mean ( ) = 62,94, 
median (Me) = 61,0, Trimmed-mean = 62,79  yang artinya relatif tidak terdapat 
outlier, Standar Deviasi () = 11,84, Standar error of mean (SE) = 2,96, kwartil I 
(Q1) = 54, yang artinya 75% dari responden memiliki skor > 54, kwartil 3 (Q3) = 
75 yang artinya 25% dari responden memiliki skor > 75. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini peneliti berikan Distribusi Frekuensi dan 
Grafik histogramnya: 
 
 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Data Prestasi belajar IPA bagi 
siswa dengan Media model dan memiliki Motivasi 
Belajar Rendah 
 
Kelas Interval f f(%) 
Kumulatif 
f f(%) 
46 - 53 3 19% 3 19% 
54 - 61 6 38% 9 56% 
62 - 69 1 6% 10 63% 
70 - 77 4 25% 14 88% 
78 - 85 2 13% 16 100% 
JUMLAH 16 100%     
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat 
disajikan dalam bentuk diagram histogram sebagai berikut:  
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Gambar 5. Grafik Histogram Data Prestasi belajar IPA bagi siswa dengan 
Media model dan memiliki Motivasi Belajar Rendah 
 
 
6. Deskripsi Data Prestasi Prestasi belajar IPA bagi siswa dengan Media 
model dan memiliki Motivasi Belajar Tinggi 
Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa: jumlah responden (N) 
= 14 siswa dengan skor tertinggi = 96 dan skor terendah = 68, mean ( ) = 84,71, 
median (Me) = 87,5, Trimmed-mean = 85,42  yang artinya relatif tidak terdapat 
outlier, Standar Deviasi () = 8,48 standar error of mean (SE) = 2,27, kwartil I 
(Q1) = 78,0, yang artinya 75% dari responden memiliki skor > 78,0, kwartil 3 (Q3) 
= 93,0 yang artinya 25% dari responden memiliki skor > 93,0. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini peneliti berikan Distribusi Frekuensi dan 
Grafik histogramnya: 
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Data Prestasi Prestasi belajar IPA 
bagi siswa dengan Media model dan memiliki Motivasi 
Belajar Tinggi 
 
Kelas Interval f f(%) 
Kumulatif 
f f(%) 
68 - 73 2 14% 2 14% 
74 - 79 2 13% 4 29% 
80 - 85 1 6% 5 36% 
86 - 91 5 31% 10 71% 
92 - 97 4 25% 14 100% 
JUMLAH 14 100%     
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat 
disajikan dalam bentuk diagram histogram sebagai berikut:  
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Gambar 6. Grafik Histogram Data Prestasi Prestasi belajar IPA bagi siswa 
dengan Media model dan memiliki Motivasi Belajar Tinggi 
 
 
7. Deskripsi Data Prestasi Prestasi belajar IPA bagi siswa dengan Media 
gambar dan memiliki Motivasi Belajar Rendah 
Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa: jumlah responden (N) 
= 14 siswa dengan skor tertinggi = 75 dan skor terendah = 42, mean ( ) = 60,64, 
median (Me) = 64,0, Trimmed-mean = 61,83  yang artinya relatif tidak terdapat 
outlier, Standar Deviasi () = 11,48, Standar error of mean (SE) = 3,07, kwartil I 
(Q1) = 53,00, yang artinya 75% dari responden memiliki skor > 53,00, kwartil 3 
(Q3) = 68 yang artinya 25% dari responden memiliki skor > 68. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini peneliti berikan Distribusi Frekuensi sel 
A3B2 dan Grafik histogramnya: 
 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Data Prestasi Prestasi belajar IPA 
bagi siswa dengan Media gambar dan memiliki 
Motivasi Belajar Rendah 
 
Kelas Interval f f(%) 
Kumulatif 
f f(%) 
32 - 40 1 7% 1 7% 
41 - 49 1 7% 2 14% 
50 - 58 2 14% 4 29% 
59 - 67 5 36% 9 64% 
68 - 76 5 36% 14 100% 
JUMLAH 15 100%     
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat 
disajikan dalam bentuk diagram histogram sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Grafik Histogram Data Prestasi Prestasi belajar IPA bagi siswa 
dengan Media gambar dan memiliki Motivasi Belajar Rendah 
 
 
 
8. Deskripsi Data Prestasi Prestasi belajar IPA bagi siswa dengan Media 
gambar dan memiliki Motivasi Belajar Tinggi 
Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa: jumlah responden (N) 
= 16 siswa dengan skor tertinggi = 89 dan skor terendah = 50, mean ( ) = 68,06, 
median (Me) = 66,0, Trimmed-mean = 67,86  yang artinya relatif tidak terdapat 
outlier, Standar Deviasi () = 10,48, Standar error of mean (SE) = 2,62, kwartil I 
(Q1) = 61, yang artinya 75% dari responden memiliki skor > 61, kwartil 3 (Q3) = 
78 yang artinya 25% dari responden memiliki skor > 78. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
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Berikut ini peneliti berikan Distribusi Frekuensi dan 
Grafik histogramnya: 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Data Prestasi Prestasi belajar IPA 
bagi siswa dengan Media gambar dan memiliki 
Motivasi Belajar Tinggi 
 
Kelas Interval f f(%) 
Kumulatif 
f f(%) 
50 - 57 3 21% 3 21% 
58 - 65 5 36% 8 57% 
66 - 73 3 21% 11 79% 
74 - 81 3 21% 14 100% 
82 - 89 2 14% 16 114% 
JUMLAH 16 100%     
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat 
disajikan dalam bentuk diagram histogram sebagai berikut:  
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Gambar 8. Grafik Histogram Data Prestasi Prestasi belajar IPA bagi siswa 
dengan Media gambar dan memiliki Motivasi Belajar Tinggi 
 
 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 
Sebelum data penelitian dianalisis, ada beberapa uji persyaratan  analisis 
yang dilakukan sebelum pengujian hipotesis. Uji Peryaratan dalam analisis ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data terdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan uji Chi Square. Uji dilakukan terhadap data prestasi belajar 
IPA. Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui hasil seperti yang terlihat 
pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 11. Uji Normalitas dengan Chi Square 
Uji  ²hitung ²tabel Keterangan 
Pestasi IPA 6,694 9,49 Normal 
 
Dari hasil di atas dapat diketahui ²o < ²t, maka dapat kita lihat bahwa 
data terdistribusi normal. Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4. 
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2. Uji Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas variansi yang digunakan adalah dengan menggunakan 
uji F. Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh Fhitung = 1,950 selanjutnya 
dikonsultasikan dengan harga F tabel dengan  dk  pembilang ( 16 – 1) = 15 dan dk  
penyebut (14 – 1 ) = 13 dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh Ftabel = 2,535  
(Fhitung = 1,950 <  Ftabel = 2,535). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
varians keempat kelompok sampel tersebut homogen, Perhitungan dapat dilihat 
pada lampiran 4. 
 
C. Pengujian Hpotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang 
dirumuskan dapat teruji  kebenarannya atau tidak terbukti. Maka untuk pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik ANAVA dua jalan. 
1. Pengujian Hasil Analisis Data 
Untuk pengujian hasil analisis data yang diperoleh dari hasil perhitungan 
dengan menggunakan uji Analisis Variansi twoway, maka hipotesis yang telah 
dirumuskan dapat terjawab dalam table sebagai berikut : 
Tabel 12. Hasil Uji Analisis Variansi  Two Way 
Sumber Variasi JK db MK Fo Ft 
X1 (Media) 
X2 (Motivasi Belajar) 
X1*X2 (Interaksi) 
1.340,1 
3.182,4 
769,5 
1 
1 
1 
1.340,1 
3.182,4 
769,5 
11,73 
27,85 
6,73 
4,02 
4,02 
4,02 
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Dalam (e) 6.399,9 56 114,3 
Total 11.435,7 59    
 
Berdasarkan table di atas dapat di interpretasikan hasil sebagai berikut : 
a. Pengaruh Yang Signifikan Antara Penggunaan Media Model Dan 
Media Gambar Terhadap Prestasi Belajar IPA  
Untuk menguji Hipotesis yang menyatakan Ada perbedaan pengaruh yang 
signifikan antara penggunaan media model dan media gambar terhadap prestasi 
belajar IPA digunakan analisis variansi Two Way. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis variansi dua jalan, diperoleh Fobservasi = 11,73 (Lampiran 5.2.). Hasil 
perhitungan ini kemudian dikonsultasikan dengan tabel F dengan Dk pembilang = 1 
dan Dkpenyebut = 56, dan taraf signifikansi 0,05 diperoleh F tabel = 4,02, karena F 
observasi > F tabel atau 11,73 > 4,02, sehingga dapat dikatakan Ada perbedaan 
pengaruh yang signifikan anatara penggunaan media model dan media gambar 
terhadap prestasi belajar IPA. Berdasarkan analisis deskriptif terlihat bahwa 
dengan penggunaan media model ternyata prestasi belajar siswa akan lebih baik 
dibandingkan dengan menggunakan media pembelajaran gambar. Hal ini terlihat 
dari besarnya rata-rata prestasi yang diperoleh yaitu dengan pembelajaran model 
diperoleh rata-rata prestasi 73,10 sedangkan dengan menggunakan media gambar 
diperoleh rata-rata 64,6.  
b. Pengaruh Yang Signifikan Antara Motivasi Belajar Siswa Tinggi Dengan 
Motivasi Belajar Siswa Rendah Terhadap Prestasi Belajar IPA 
Untuk menguji Hipotesis yang menyatakan Ada perbedaan pengaruh 
yang signifikan antara siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dengan siswa 
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yang memiliki motivasi belajar rendah terhadap prestasi belajar IPA digunakan 
analisis variansi Two Way. Berdasarkan hasil perhitungan analisis variansi dua 
jalan, diperoleh Fobservasi = 27,85 (Lampiran 5.2.). Hasil perhitungan ini kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel F dengan Dk pembilang = 1 dan Dkpenyebut = 56, dan 
taraf signifikansi 0,05 diperoleh F tabel = 4,02, karena F observasi > F tabel atau 27,85 > 
4,02, sehingga dapat dikatakan Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara 
siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi 
belajar rendah terhadap prestasi belajar IPA. Berdasarkan analisis deskriptif juga 
diperoleh bahwa siswa  yang memiliki Motivasi Belajar tinggi ternyata 
memperoleh prestasi yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki 
Motivasi Belajar rendah, hal ini dapat dilihat dari rata-rata prestasi yang 
menunjukkan siswa dengan Motivasi Belajar tinggi mendapatkan rata-rata prestasi 
75,83 sedangkan siswa dengan Motivasi Belajar rendah memperoleh 61,87.  
c. Interaksi Pengaruh Yang Signifikan Penggunaan Media Pembelajaran 
Dengan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar IPA 
Untuk menguji Hipotesis yang menyatakan Ada interaksi pengaruh yang 
signifikan antara penggunaan media dengan motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar IPA digunakan analisis variansi two Way Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis variansi dua jalan, diperoleh Fobservasi  = 6,73 (Lampiran 5.2.). Hasil 
perhitungan ini kemudian dikonsultasikan dengan tabel F dengan Dk pembilang = 1 
dan Dkpenyebut = 56, dan taraf signifikansi 0,05 diperoleh F tabel = 4,02, karena F 
observasi > F tabel atau 6,73 > 4,02, sehingga dapat dikatakan Ada interaksi pengaruh 
yang signifikan antara penggunaan media dengan motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar IPA 
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Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan dapat diketahui adanya Ada 
interaksi pengaruh yang signifikan antara penggunaan media model  dengan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPA, selanjutnya dilakukan analisis 
lanjut dengan menggunakan uji Scheffe untuk mengetahui sejauhmana perbedaan 
interaksi masing-masing perlakuan. Berdasarkan hasil perhitungan yang dapat 
dilihat pada lampiran 5.3,  dapat diinterpretasikan hasil sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan Mean Prestasi Belajar IPA Dalam Penerapan 
Media Pembelajaran Model Antara Siswa yang memiliki Motivasi 
Belajar yang rendah dengan tinggi. (30,983 > 4,02) 
2. Tidak terdapat perbedaan Mean Prestasi Belajar IPA Bagi siswa yang 
memiliki motivasi belajar rendah antara Siswa Dalam Media Model 
dan Gambar. (0,344 < 4,02) 
3. Tidak terdapat perbedaan Mean Prestasi Belajar IPA Antara Siswa 
Dalam Media Pembelajaran Model dan memiliki Motivasi Belajar  
yang rendah dengan Siswa Dalam Media Pembelajaran Gambar dan 
memiliki Motivasi Belajar yang tinggi. (1,839 < 4,02) 
4. Terdapat perbedaan Mean Prestasi Belajar IPA Antara Siswa Dalam 
Media Pembelajaran Model dan memiliki Motivasi Belajar yang tinggi 
dengan Siswa Dalam Media Pembelajaran Gambar dan memiliki 
Motivasi Belajar yang rendah. (37,857 > 4,02) 
5. Terdapat perbedaan Mean Prestasi Belajar IPA bagi siswa dengan 
motivasi belajar tinggi Antara Siswa Dalam Media Pembelajaran 
Model dan Media Pembelajaran Gambar. (18,116 > 4,02) 
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6. Tidak terdapat perbedaan mean prestasi belajar IPA dalam penerapan 
media pembelajaran gambar antara siswa  yang memiliki motivasi 
belajar yang tinggi dengan rendah. (3,597 > 4,02). 
 
D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Secara rinci, pembahasan hasil analisis dan pengujian hipotesis alternatif 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Pengaruh Penggunaan Media Model dan Media Gambar terhadap 
Prestasi Belajar Siswa 
Media merupakan alat atau sarana yang digunakan oleh guru sebagai 
pendukung didalam proses pembelajaran. Terdapat bermacam-macam media 
yang dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran. Media dalam 
pembelajaran sangatlah penting digunakan untuk memperlancar didalam guru 
menyampaikan materi pelajaran, dikatakan sangat penting karena dengan 
adanya media dalam pembelajaran akan mempermudah pemahaman siswa 
akan mata pelajaran yang disampaikan oleh guru. Dalam pemilihan suatu 
media pembelajaran tentunya guru harus mempertimbangkan media yang 
cocok yang akan dipakai sebagai pendukung dalam penyampaian materi. 
Karena bila media yang digunakan tidak sesuai dengan materi yang 
disampaikan tentunya akan dapat mempersulit pemahaman siswa akan 
pelajaran yang diterimanya. Ada beberapa pertimbangan yang dapat dipakai 
sebagai acuan guru dalam memilih media yang tepat, diantaranya yaitu 
kesesuaian media dengan pelajaran yang diberikan, kemampuan yang dimiliki 
oleh siswa, karakteristik masing-masing siswa.  
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Didalam pembelajaran IPA, media pembelajaran sangatlah peting digunakan 
untuk menambah pemahaman siswa dalam pembelajaran, sebab dalam 
pembelajaran IPA siswa diharapkan Mampu menerapkan berbagai konsep  
Ilmu Pengetahuan Alam untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan 
memecahkan masalah dalam kehidupan, sehari-hari. Jadi apa yang siswa 
pelajari diharapkan siswa dapat menghubungkan teori yang diperoleh dengan 
kejadian yang ada di alam sekitar. Beberapa media yang cocok digunakan 
dalam pembelajaran IPA diantaranya adalah media model dan media gambar. 
Di dalam penelitian ini peneliti ingin membuktikan apakah terdapat pengaruh 
peningkatan prestasi siswa setelah siswa ditreatment dengan menggunakan 
kedua media ini. Berdasarkan hasil dari analisis diperoleh bahwa memang 
dengan penggunaaan media model dalam pembelajaran IPA ternyata akan 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Media model sangat tepat 
diterapkan dalam pembelajaran IPA karena dengan media model siswa akan 
dapat mempelajari berbagai bentuk di alam yang hampir sama sesuai dengan 
aslinya. Misalnya dalam pembahasan kerangka manusia, dengan 
menggunakan model kerangka manusia maka siswa akan lebih mudah 
denganmelihat secara nyata bentuk dari tulang manusia, bahkan bisa 
menyentuhnya, dari pada dengan hanya melihat gambar. Siswa dapat melihat 
organ tubuh manusia dengan adanya media model. Maka secara nyata dapat 
peneliti katakan bahwa dengan penggunaan media model dalam pembelajaran 
IPA ternyata akan dapat meningkatkan semangat dan motivasi siswa dalam 
proses pembelajaran. Dengan adanya antusias dari siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran diharapkan pemahaman siswa akan pelajaran yang 
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diberikan akan tinggi sehingga hal ini akan dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa secara optimal. 
 
2. Perbedaaan Pengaruh Motivasi Belajar SiswaTerhadap Prestasi Belajar 
IPA (Biologi) 
Hal lain yang sangat penting dalam peningkatan prestasi belajar siswa adalah 
adanya motivasi yang tinggi dari siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Motivasi merupakan dorongan dari dalam maupun dari luar diri siswa untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai tujuan yang diinginkan. 
Terdapat dua faktor yang dapat membangkitkan motivasi dari siswa untuk 
belajar yaitu faktor dari dalam diri siswa (intrinsik) dan faktor dari luar siswa 
(ekstrinsik). Faktor dari dalam diri siswa bisa merupakan kemauan dari siswa 
untuk dapat mengambangkan diri secara optimal. Sedangkan faktor dari luar 
merupakan dorongan dari luar diri siswa yang dapat meningkatkan semangat 
dari siswa untuk belajar. Terdapat beberapa hal yang dapat meningkatkan 
motivasi siswa dalam pembelajaran yaitu : nilai, hadiah, kompetisi, hasrat 
untuk belajar, keterlibatan diri, Sering memberi ulangan, Mengetahui hasil, 
Kerja sama, Tugas yang “challenging”, Pujian, Teguran dan Kecaman, 
Sarkasme dan celaan, Hukuman, Standar atau taraf aspirasi, Suasana Yang 
menyenangkan, Tujuan yang diakui dan diterima baik siswa oleh. Inilah al 
yang dapat memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. Hal yang perlu 
diingat guru adalah harus dapat membangkitkan motivasi siswa dalam 
mengikuti jalannya pembelajaan. Karena itu pengelolaankelas yang baik 
sangatlah mendukung motivasi siswa dalam pembelajaran, suasana yang 
kondusif juga merupakan salah satu faktor yang mendukung terciptanya 
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motivsi siswa mengikuti jalanya pembelajaran. Dengan adanya motivasi dari 
siswa yang tinggi diharapakan akan dapat meningkatkan prestasi belajarnya 
secra optimal. 
 
3. Interaksi pengaruh penggunaan media dan motivasi belajar siswa 
terhadap prestasi belajar IPA 
Salah satu Tujuan pembelajaran IPA adalah Mempunyai minat untuk 
mengenal dan mempelajari benda-benda serta kejadian di lingkungan 
sekitarnya. Dalam pembelajaran IPA siswa dikenalkan dengan teori-teori 
tentang kejadian dialam semesta ini, semisal mengapa benda selalu jatuh 
kebawah ? bagaimana proses terjadinya pelangi dan masihbanyak kejadian 
alam yang dapat dipelajari melalui pembelajaran Ilmu pengetahuan Alam. 
Hal nilah yang harus dikenalkan kepada siswa tentang bagaimana semua 
proses alam itu bisa terjadi. Untuk dapat memudahkan guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran yang akan disampaikan tentunya dibutuhkan 
adanya media yang dapat mendukung pemahaman siswa dalam mengikuti 
pembelajaran IPA. Media pembelajaan memang banyak bisa didapat dari 
alam ataupun juga bisa buatan karya manusia. Media model merupakan 
media 3 dimensi yang dirancang manusia untuk digunakan sebagai 
pendukung dalam menjelaskan suatu permasalahan. Dengan media model 
siswa dapat belajar secara langsung mengenal bentuk sesuai dengan aslinya. 
Misalnya bentuk organ tubuh manusia dan kerangka tubuh manusia, dengan 
melihat secara langsung akan dapat memudahkan pemahaman siswa dalam 
pembelajaran dan tentunya diharapkan dengan digunakannya media dalam 
pembelajaran akan mampu membangkitkan motivasi siswa dalam mengikuti 
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proses pembelajaran. Biasanya siswa akan tertarik dengan hal-hal yang baru, 
dengan menggunakan model sebagai alat bantu penjelasan materi pelajaran 
akandapat memotivasi atau memberi dorongan kepada siswa untuk 
berkembang. Dengan adanya motivasi yang tinggi akan dapat 
membangkitakan minat siswa untuk dapat memaksimalkan kemampuan yang 
dimilikinya secara optimal. 
Jadi dengan pemilihan dan penggunaan media pembelajaran yang tepat 
dan didukung adanya Motivasi Belajar siswa yang tinggi maka akan mampu 
meningkatkan prestasi belajar siswa secara optimal. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari walaupun sudah berusaha semaksimal mungkin, 
namun demikian masih ada beberapa kelemahan dan keterbatasan dalam 
penelitian ini, keterbatasan tersebut adalah :  
1. Masalah waktu dimana dalam penelitian ini waktu yang peneliti 
gunakan dalam pembelajaran dengan penerapan media 
pembelajaran model dan gambar relatif kurang lama, jadi hasil 
yang didapatkan peneliti rasa masih kurang optimal, sehingga 
peneliti menyarankan bagi peneliti lain untuk meneruskan dalam 
jangka waktu yang lebih lama. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu gugus saja yaitu gugus 
panataran sehingga memungkinkan apa yang dihasilkan ini belum 
memenuhi untuk mencerminkan hasil pada skup yang luas, 
sehingga bagi peneliti lain alangkah baiknya untuk 
mengembangkannya dalam tempat yang lebih luas lagi.  
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3. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini belum 
distandardisasi sehingga masih banyak kelemahan dan kekurangan 
yang memerlukan adanya pembenahan dalam instrumen ini.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang telah dilakukan 
terhadap siswa SD Negeri Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan  Manyaran 
Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2008/2009, khususnya di gugus Panataran, 
dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara penggunaan media model dan 
media gambar terhadap prestasi belajar IPA. 
2. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah terhadap 
prestasi belajar IPA.  
3. Ada interaksi pengaruh yang signifikan antara penggunaan media dengan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPA.. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media 
dalam pembelajaran dan motivasi siswa didalam 
peningkatan prestasi belajar siswa khususnya mata 
pelajaranm IPA. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji anava 
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dua jalan yang menunjukkan hasil yang signifikan bahwa 
dengan penerapan media pembelajaran model dan didukung 
oleh motivasi siswa yang tinggi dalam belajar ternyata akan 
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa secara optimal.  
Media yang digunakan untuk penunjang dalam 
penyampaian materi juga berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa. Ada beberapa hal pokok yang harus 
dipersiapkan guru dalam memilih media pembelajaran apa 
yang akan digunakan, yaitu; 1). Menganalisis karakteristik 
anak didik, dimana guru harus mengetahui kondisi dan 
karakteristik anak didik, 2). Menyatakan rumusan tujuan 
pembelajaran, dimana hal ini akan berpengaruh dalam 
pemilihan media, 3). Menyeleksi atau merancang media, 
yaitu menyiapkan materi dan media pembelajaran yang 
tetap dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai, 4). Penggunaan media, 5). Mengevaluasi, hal ini 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan anak 
didik dengan media yang digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran. Dengan melalui prosedur pemilihan terhadap 
media pembelajaran apa yang akan digunakan sebagai 
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penunjang penyampaian materi pelajaran, diharapkan 
media yang dipilih akan tepat sesuai dengan apa yang 
digariskan dalam tujuan pembelajaran, sehingga hal ini 
akan membawa dampak pada peningkatan kematangan 
belajar siswa. 
Temuan laian dalam penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa motivasi dari siswa juga berpengaruh terhadap 
peningkatan prestasi belajar siswa. Dengan adanya motivai 
yang tinggi dari siswa, maka siswa akan senantiasa 
mempunyai minat dan semangat untuk mengembangkan diri 
secara optimal. Motivasi belajar dapat digolongkan dalam 
dua hal yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
Motivasi intrinsik merupakan adanya dorongan yang timbul 
dari dalam diri siswa. Ketertarikan siswa terhadap suatu 
obyek akan dapat memunculkan dorongan dari siswa untuk 
mengetahui secara lebih jauh tentang segala sesuatu 
mengenai obyek itu. Siswa akan berusaha dengan 
semaksimal mungkin untuk memberikan perhatiannya 
terhadap obyek yang diminatinya itu. Selain itu motivasi 
ekstrinsik juga sangat berpengaruh dalam peningkatan 
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aktivitas siswa. Motivasi ekstriksik merupakan dorongan 
yang datang dari luar diri siswa yang berupa rangsangan-
rangsangan  yang menyebabkan semangat untuk aktif dalam 
melaksanakan aktifitas. Motivasi ekstrinsik dapat berupa 
penghargaan, pujian, hukuman. 
Dari penjelasan di atas maka sangatlah tepat apabila 
gurudapat memilih media yang akan digunakan sebagai 
penunjang dalam pembelajaran, karena dengan adanya 
media yang tepat makan akan dapat memmotivasi siswa 
untuk mengikuti proses pembelajaran, sehingga siswa akan 
dapat mengembangkan kemampuannya secara optimal. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian maka 
dapatlah penulis sarankan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa dengan penggunaan 
media belajar yang tepat akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, 
untuk itu diharapkan bagi guru dapat memilih menggunakan media yang tepat 
yang sesuai dengan materi yang disampaikan dan juga memperhatikan, 
karakteristik yang dimiliki oleh siswa. 
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2. Peran motivasi sangatlah penting bagi siswa untuk dapat meningkatkan 
kemampuannya secara optimal untuk itu guru harus menggunakan media 
model bagi siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi khususnya dalam 
pembelajaran IPA kelas V SD. 
3. Guru perlu meningkatkan prestasi belajar siswa selama proses belajar 
mengajar berlangsung, guru perlu melatih keterampilannya dalam 
menggunakan media model untuk permbelajaran IPA.. 
4. Bagi para peneliti dapat digunakan sebagai acuan bagi pelaksanaan penelitian 
yang akan datang dengan jangka  waktu penelitian yang lebih lama sehingga 
diharapkan akan dapat mencapai hasil yang lebih baik untuk melengkapi 
segala kekurangan yang ada dalam penelitian ini. 
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